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MANAJEMEN KOLEKSI DEPOSIT PERPUSTAKAAN KOTA 

LUBUKLINGGAU 

Yika Yuliana 

yikayika94@gmail.com 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Manajemen Koleksi 

Deposit Di Dinas Perpustakaan Kota Lubuklinggau. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yakni 

mendeskripsikan mengenai fakta tentang bagaimana koleksi deposit dan 

manajemen koleksi deposit di perpustakaan kota lubuklinggau tersebut. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana koleksi deposit di perpustakaan kota 

Lubuklinggau dan juga manajemen koleksi depositnya. Pengumpulan data 

dilakukan adalah dengan cara observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen koleksi deposit yang ada di 

perpustakaan kota Lubuklinggau, Kurang maksimal dalam manajemen, 

memelihara, serta menjaga koleksi deposit disebabkan karena terbatasnya sumber 

daya manusia (SDM), khususnya di bidang pustakawan serta kurangnya kebijakan 

tersendiri di bagian Manajemen Koleksi Deposit di Perpustakaan Dan Kearsipan 

Kota Lubuklinggau. 

Kata kunci : Manajemen Koleksi, Koleksi Deposit, Dinas Perpustakaan Dan 

Kearsipan LubukLinggau. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peneliti mengambil manajemen koleksi deposit sebagai penelitian, karena 

manajemen koleksi deposit di perpustakaan kota LubukLinggau suatu manajemen 

koleksi yang sangat penting peranannya dalam setiap lembag untuk di kelola 

dengan baik, dan koleksi deposit merupakan koleksi yang jarang dimiliki oleh 

perpustakaan karena kurang diminati oleh pemustaka namun disisi lain koleksi 

deposit merupakan koleksi yang cukup penting dan termasuk pengaplikasian dari 

undang-undang no 4 tahun 1990 mengenai serah simpan karya cetak dan karya 

rekam. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Manajemen Koleksi Deposit di perpustakaan kota LubukLinggau dan juga lokasi 

yang dimiliki cukup strategis yang berada di tengah-tengah kota LubukLinggau 

sehingga mudah diakses oleh pemustaka. 

Koleksi deposit merupakan kumpulan dari semua karya cetak dan karya 

rekam yang diterbitkan dari setiap daerah yang dapat dimanfaatkan dari setiap 

daerah. Jelnis-jelnis kollelksi delpolsit sangat belrvariasi baik yang belrupa karya celtak 

maupun karya relkam. Karya celtak dan karya relkam dalam pasal 1 Undang-Undang 

Nolmolr 4 Tahun 1990 telntang Selrah Simpan Karya Celtak dan Karya Relkam yaitu 

Selmua telrbitan karya intellelktual dan atau artikell yang diceltak dan digunakan selrta 

dipelruntukkan bagi umum. Jelnis telrbitan yang telrmaksud karya celtak adalah buku 
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fiksi dan nolnfiksi, buku rujukan, karya arsitik, karya ilmiah yang ditelrbitkan, 

majalah surat kabar, pelta dan brolsur. 
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Berdasarkan observasi saya mengenai tugas Perpustakaan Kota Lubuk 

Linggau, Merupakan salah satu perpustakaan yang juga mengembang tugas untuk 

menghimpun dan mengelola koleksi deposit yang berada diwilayah kabupaten Musi 

Rawas dan sekitarnya. Perlunya manajemen koleksi deposit disini bertujuan agar 

nilai pengetahuan dan informasi yang terkandung dalam koleksi dapat terjaga dan 

lestari untuk digunakan dikemudian hari bila sewaktu-waktu dibutuhkan.1  

Pentingnya melestarikan karya budaya bangsa dituangkan dalam 

UndangUndang Nomor 4 tahun 1990 mengenai serah simpan karya cetak dan karya 

rekam (Lembaran Negara Tahun 1990 Nomor 8 Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 3418), dan Peraturan Pemerintah No 70 Tahun 1991 mengenai pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 4 tahun 1990 mengenai serah simpan karya cetak dan 

karya rekam tersebut. Adapun lembaga yang diberi amanah untuk melaksanakan 

undang-undang tersebut adalah perpustakaan nasional dan juga perpustakaan 

daerah untuk menghimpun, menyimpan dan melestarikan serta mendayagunakan 

semua karya cetak dan karya rekam yang dihasilkan diwilayah Republik Indonesia.2 

Dalam konteks manajemen koleksi lebih tepatnya koleksi deposit, tidak jauh 

berbeda manajemen koleksi bahan pustaka hanya saja manajemen ini lebih 

berfokus pada satu jenis bahan pustaka yaitu koleksi deposit. Sebagaimana koleksi 

itu dikelolah dengan mengacu pada kosep serta fungsi dari koleksi itu sendiri, 

terlebih dalam hal pengolahannya.  

                                                           
1 Observasi, pada tanggal 01 september 2023 pukul 10:25 Wib 
2 Suprihati, 1993. Pedoman Teknis Pengolahan Karya Cetak dan Karya Rekam. Jakarta : 

Perpustakaan Nasional R. 
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Koleksi deposit yang ada di Dinas Perpustakaan dan Arsip kota lubuk 

linggau yang masih belum memadai dan bisa dikatakan belum sesuai dengan 

konsep manajemen koleksi itu sendiri, dimana tidak terdapat ruangan untuk koleksi 

deposit yang ada, serta terbatasnya koleksi deposit yang dimiliki perpustakaan, 

sama halnya dalam segi pengolahan, serta pelayanannya. Kurangnya 

pemberitahuan atau informasi bagi pemustaka mengenai ketersediaan koleksi 

deposit tersebut. Bentuk informasi yang dibutuhkan masyarakat antara lain tentang 

kearifan lokal daerah. Kearifan lokal dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat, 

pengetahuan setempat  atau  kecerdasan setempat.  Karya kearifan lokal merupakan 

karya yang berguna bagi masyarakat, karena dapat dimanfaatkan untuk tujuan 

berbagai aktivitas keilmuan, seperti kebutuhan pembelajaran, penelitian maupun 

sarana pelestarian ke generasi selanjutnya.3 Poin pentingnya adalah, apakah 

kearifan lokal tersebut sudah di dokumentasikan? Jikapun sudah apakah produk-

produk lokal yang di dokumentasaikan tersebut sudah di himpun dan dapat di 

manfaatkan? Peraturan atau undang-undang tentang deposit mewajibkan penerbit 

dan pengusaha rekaman untuk menyerahkan beberapa eksemplar karya mereka 

kepada instansi terkait. Sedangkan menghimpun, menyimpan dan pelestarian serta 

pendayagunaan semua karya cetak dan rekam yang dihasilkan di daerah 

dilaksanakan oleh perpustakaan kota di setiap provinsi, hasil dari pengumpulan 

karya maka terciptalah koleksi deposit.  

                                                           
3 Hasan,H.,Boham,A., & Runtuwene,A. (2019). ‘’Manajemen Koleksi Deposit Di Dinas 

Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Tidore Kepulauan’’, Acta Diurna Komunikasi, (2019), 3. 
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Namun yang terpenting adalah, bagaimana perpustakaan meningkatkan 

koleksi dan  memanfaatkan informasi yang tersedia. Oleh karena itu, perpustakaan 

harus mengelola   koleksi sesuai dengan kebutuhan pemakai. Koleksi yang banyak 

akan menarik orang untuk mencari informasi di perpustakaan. Sebuah perpustakaan 

yang menarik harus menyediakan koleksi karya cetak atau karya rekam seperti surat 

kabar, majalah, kaset, film, foto dan media lainnya meningkat. 

Berdasarkan survei di Dinas Perpustakaan dan kearsipan Kota Lubuk 

Linggau, kurangnya perhatian perencanaan dari pimpinan khususnya di bagian 

pengelolan atau kepala bidang pengelolaan untuk manajemen atau pengelolaan 

bahan pustaka, khususnya bahan pustaka berupa keleksi deposit, membuat koleksi 

tersebut tidak tertata baik serta kurang maksimalnya pegawai dalam mengelola, 

memelihara dan menjaga koleksi. Tidak maksimalnya pegawai di Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Lubuk Linggau dalam mengelola, memelihara, dan menjaga 

koleksi deposit disebabkan karena terbatasnya sumber daya manusia (SDM), 

khususnya di bidang pustakawan. Dampaknya, penataan suatu koleksi tidak efisien 

dan penyimpanan koleksi tidak sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, tidak 

adanya ruangan khusus dan fasilitasnya berupa kursi dan meja baca untuk 

pengunjung serta koleksi deposit masih tersimpan dan tersusun bersama dengan 

koleksi tandon, menyulitkan pengguna untuk memanfaatkan koleksi tersebut. 4 

Setiap perpustakaan, koleksi harus dikelola, pelihara, dijaga dan 

dilestarikan, agar koleksi yang ada di perpustakaan tersebut kualitasnya tetap 

terjaga dan bisa dimanfaatkan masyarakat. Sehingga penyusun tertarik untuk 

                                                           
4 Observasi, pada tanggal 01 september 2023 pukul 10:25 Wib 
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melakukan penelitian dengan judul Manajemen Koleksi Deposit di perpustakaan 

kota LubukLinggau. Alasan penyusun untuk melakukan penelitian di Perpustakaan 

kota LubukLinggau tersebut yaitu lokasi yang dimiliki cukup strategis yang berada 

di tengah-tengah kota LubukLinggau sehingga mudah diakses oleh pemustaka, 

serta memiliki koleksi yang cukup banyak. 

Urgensi koleksi deposit haruslah selalu didasari asas tertentu, yang harus 

dipegang teguh. Di Perpustakaan Kota LubukLinggau harus menjaga agar 

koleksinya berimbang sehingga mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa, dan 

peneliti dalam mendapatkan informasi yang mereka butuhkan untuk menunjang 

pendidikan.Urgensi koleksi deposit didasari asas minat dan kebutuhan pemustaka 

perpustakaan, anggaran dan sarana, prosedur dan tata kerja dan laporan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, penulis merumuskan masalah dari peneliti ini 

yaitu:  

1. Bagaimana Koleksi Deposit Di Dinas Perpustakaan Kota Lubuk Linggau? 

2. Bagaimana Manajemen Koleksi Deposit Yang Dilakukan Oleh Dinas 

Perpustakaan Kota Lubuk Linggau? 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana koleksi Deposit Di Dinas Perpustakaan Kota 

Lubuk Linggau. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana Manajemen Koleksi Deposit Yang 

Dilakukan Oleh Dinas Perpustakaan Kota Lubuk Linggau. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah yang dirumuskan, diharapkan dapat memperoleh manfaat 

yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis: dapat memberikan informasi dan wawasan bagi Dinas 

Perpustakaan Kota Lubuk Linggau tentang manajemen koleksi deposit di 

perpustakaan Kota Lubuk Linggau. 

2. Manfaat praktis: pertama hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

perkembangan ilmu perpustakaan, khususnya Manajemen Koleksi Deposit 

Di Perpustakaan Kota Lubuk Linggau, diharapkan juga dengan penelitian 

ini dapat dijadikan acuan pada manajemen koleksi deposit. Kedua  bagi 

pustakawan diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menjadikan 

masukan untuk mengetahui Manajemen Koleksi Deposit. Ketiga penelitian 

ini bisa dijadikan referensi sebagai langkah awal bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

A. Perpustakaan 

a. Pengertian Perpustakaan 

Pelndidikan di zaman glolbal saat ini melrupakan kelbutuhan yang pelnting, 

karelna melrupakan akar dari pelradaban selbuah bangsa. Pelndidikan kini tellah 

melnjadi kelbutuhan polkolk yang harus dimiliki seltiap olrang agar bisa melnjawab 

tantangan kelhidupan. Banyak cara yang dapat diraih untuk melmpelrollelh 

pelndidikan, di antaranya mellalui pelrpustakaan.5 

Belrbagai sumbelr infolrmasi dan manfaat bisa kita pelrollelh di pelrpustakaan. 

Keltika melndelngar kata pelrpustakaan, dalam belnak kita langsung telrbayang 

seldelreltan buku-buku yang telrsusun di rak selbuah ruangan. Pelndapat telrselbut 

kellihatannya belnar, teltapi jika dipelrhatikan lelbih lanjut, hal itu bellumlah lelngkap. 

Karelna seltumpuk buku yang diatur di rak selbuah tolkol buku tidak dapat diselbut 

selbagai selbuah pelrpustakaan. 

 Belrikut ini belbelrapa pelngelrtian pelrpustakaan melnurut para ahli. 

Melnyelbutkan, pelrpustakaan ialah pelngeltahuan yang telrsusun rapi yang 

melnyangkut tujuan, olbjelk, fungsi pelrpustakaan selrta fungsi, meltoldel, pelnyusunan, 

telknik dan telolri yang digunakan dalam melmbelrikan jasa pelrpustakaan. Dalam 

kelgiatannya selbagai cabang ilmu pelngeltahuan.6 

                                                           
5Hasan,H.,Boham,A., & Runtuwene,A. (2019). ‘’Manajemen Koleksi Deposit Di Dinas 

Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Tidore Kepulauan’’, Acta Diurna Komunikasi, (2019), 05. 
6 Basuki, Sulistyo 2010.  Pengantar Ilmu Perpustakaan.  Jakarta. Universitas Terbuka. 
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Undang-undang (UU) RI Nolmolr 43 Tahun 2007 telntang Pelrpustakaan, 

belrbunyi pelrpustakaan adalah institusi pelngellolla kollelksi karya tulis, karya celtak, 

dan/atau karya relkam selcara prolfelsiolnal delngan sistelm yang baku guna melmelnuhi 

kelbutuhan pelndidikan, pelnellitian, pellelstarian, infolrmasi dan relkrelasi para 

pelmustaka. 

b. Tujuan Perpustakaan 

Yaitu melmbelrikan layanan infolrmasi untuk kelgiatan bellajar dan 

pelnellitian. Pada dasarnya pelnyellelnggaraan pelrpustakaan melmiliki belbelrapa tujuan 

yang ingin dicapai, Tujuan perpustakaan yaitu:7 

1. Sebagai penyedia sumber informasi yang cepat, tepat, dan mudah di akses 

oleh masyarakat. 

2. Membantu masyarakat mengakses dan membaca koleksi bahan pustaka 

yang tujuannya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat. 

3. Bertindak sebagai agen kultural yaitu perpustakaan umum merupakan 

utama budaya masyarakat sekitar, perpustakaan bertugas menumbuhkan 

apresiasi budaya kepada masyarakat sekitar dilakukan dengan cara 

pemutaran film, penyediaan informasi. 

c. Perpustakaan Umum 

Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang di fungsikan untuk 

melayanin semua masyarakat umum yang membutuhkan informasi dari 

perpustakaan. Perpustakaan umum Kabupaten/Kota merupakan perpustakaan yang 

diperuntukkan bagi masyarakat luas di daerah Kabupaten/Kota tersebut, sebagai 

                                                           
7 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan Universitas Terbuka,2011. 
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sarana pembelajaran sepanjang hayat, tanpa membedakan usia, ras, agama, status 

sosial ekonomi dan gender.8 

Melnurut Peldolman Umum Pelnyellelnggaraan Pelrpustakaan Umum yang 

ditelrbitkan ollelh Pelrpustakaan Nasiolnal RI pada tahun 2009, pelrpustakaan umum 

adalah pelrpustakaan yang disellelnggarakan di kawasan pelmukiman (kolta dan delsa) 

pada selmua tingkatan untuk melmelnuhi kelbutuhan infolrmasi. dan bahan bacaan. 

Delfinisi ini dapat ditelmukan dalam Peldolman Umum Pelnyellelnggaraan 

Pelrpustakaan Umum.9 

Yang dimaksud delngan "pelrpustakaan umum kolta/kabupateln" adalah 

selmua kelgiatan yang disellelnggarakan ollelh pelmelrintah daelrah, kabupateln, atau kolta 

delngan tujuan untuk melndolrolng pelrtumbuhan pelrpustakaan di wilayah kolta atau 

kabupateln dan melnawarkan belrbagai layanan pelrpustakaan kelpada masyarakat 

umum. Folkus utama pelrpustakaan adalah mellayani polpulasi yang lelbih luas dalam 

selmua kelragamannya, telrmasuk dalam hal usia, agama, tingkat solsial elkolnolmi, dan 

jelnis kellamin.10 

Melnurut Sulistyol, Pelrpustakaan umum ialah pelrpustakaan yang mellayani 

pelnduduk selcara gratis atau delngan pungutan bayaran yang minimal. Pelngollahan 

pelrpustakaan umum dibiayai ollelh pelmelrintah atau ollelh swasta.11 

                                                           
8 Rahayuningsih, F. 2007. Pengelolaan Perpustakaan. Yogyakarta: Graha Ilmu 
9 Perpustakaan Nasional RI, Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpustakaan Umum 

(Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 1999), h,4. 
10 Badan Standarisasi Nasional, Standar Nasional Indonesia 7495: perpustakaan umum 

kabupaten/kota (Jakarta: Badan Standarisasi Nasional, 2009), h.2. 
11 Basuki, Sulistyo 2010.  Pengantar Ilmu Perpustakaan.  Jakarta. Universitas Terbuka. 
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B. Manajemen 

a. Pengertian Manajemen. 

Manajelmeln dari pelrspelktif kelilmuan adalah bagaimana selolrang manajelr 

mampu mellakukan kelgiatan-kelgiatan manajelmeln selcara baik dan belnar. Ilmu 

manajelmeln adalah ilmu yang melnghubungkan antara telolri-telolri manajelmeln 

selbellumnya delngan telolri dan praktik yang belrikutnya. Belrdasarkan delfinisi-

delfinisi para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa manajelmeln adalah kelgiatan yang 

telrdiri dari pelrelncanaan, pelngollahan, pelngolrganisasian, pelngkolntrollan dan 

pelngelvaluasian guna untuk melncapai tujuan yang tellah diteltapkan.12 

Fungsi manajelmeln selbagaimana yang diselbutkan dalam pelngelrtian 

manajelmeln, aspelk pelnting dalam manajelmeln adalah fungsi manajelmeln. Dalam 

belragam olrganisasi telrmasuk dalam olrganisasi apapun, fungsi manajelmeln sellalu 

mellelkat dalam prolsels kelhidupan olrganisasi. Pelngelrtian-pelngelrtian manajelmeln 

telntang manajelmeln selcara jellas melnyelbut belbelrapa fungsi dari manajeln dari istilah 

yang belrbelda-belda dari seltiap ahli, walaupun pada hakikatnya adalah sama.13 

1. Planning (Pelrelncanaan)  

Pelrelncanaan diartikan selbagai pelnghitungan dan pelnelntuan apa yang akan 

dijadikan dalam rangka melncapai tujuan telrtelntu, di mana melnyangkut telmpat, ollelh 

siapa pellaku itu atau pellaksanaan dan bagaimana tata cara melncapai itu. 

Pelrelncanaan adalah dasar yang akan dikelmbangkan melnjadi selluruh fungsi 

                                                           
12 Mathar, M. Q. (2012) Manajemen dan Organisasi Perpustakaan, Makassar: Alauddin 

University Press. 
13 Hasan,H Boham,A, & Runtuwene,A ‘’Manajemen Koleksi Deposit Di Dinas 

Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Tidore Kepulauan, Acta Diurna Komunikasi, (2019),7. 
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belrikutnya. Tanpa relncana yang telpat, selbuah olrganisasi akan kelhilangan folkus 

selntral belrpijak dan bukan selkadar daftar kelgiatan yang harus dilakukan.14 

2. Olrganizing (Pelngolrganisasian)  

Selcara umum pelngolrganisasian (olrganizing) diartikan selbagai suatu 

prolsels pelnyelsuaian struktur olrganisasi delngan tujuan, sumbelr daya dan 

lingkungannya.  

3. Leladelrship (Kelpelmimpinan)  

Kelpelmimpinan melrupakan usaha melnggelrakkan anggolta-anggolta 

kellolmpolk seldelmikian rupa, hingga melrelka belrkelinginan dan belrusaha untuk 

melncapai tujuan yang tellah direlncanakan belrsama.15 

4. Colntrollling (pelngawasan)  

Pelngawasan adalah kelgiatan melmbandingkan atau melngatur yang seldang 

atau sudah dilaksanakan delngan kritelria, nolrma-nolrma standar atau relncana-

relncana yang sudah diteltapkan selbellumnya.16 

b. Manajemen Koleksi 

Manajelmeln yang belrhubungan delngan pelrpustakaan belrarti selgala 

kelgiatan pelrpustakaan yang diatur delngan melnggunakan pelrelncanaan matang 

untuk melndukung dan melncapai tujuan belrsama yang sudah digambarkan dalam 

visi dan misi pelrpustakaan. Pelrpustakaan selcara umum melmpunyai aktivitas yang 

kolmplelks, mulai dari pelngaadaan kollelksi, pelngollahan kollelksi dan pelnyelbaran 

                                                           
14  Sutarnao NS. 2004, Manajemen  Perpustakaan: Suatu Pendekatan  Praktis. Sumatera: 

Media Utama. 
15 Hery, S,E MSI, 2018. Pengantar   Manajemen.Jakarta: PT Grasindo 
16  Sutarnao NS. 2004, Manajemen  Perpustakaan: Suatu Pendekatan  Praktis. Sumatera: 

Media Utama. 
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infolrmasi, yang masing-masing aktivitas ini harus di atur selcara deltail dan jellas, hal 

ini untuk melmudahkan kololrdinasi pelnyelbaran infolrmasi kelpada pelngguna.17  

Manajelmeln kollelksi delpolsit di pelrpustakaan kolta lubuk linggau selndiri 

sudah belrpeldolman delngan telolri selpelrti kollelksi khusus dan juga buku data 

statistik.18 

Manajelmeln kollelksi adalah pelngolrganisasian dan pelmbinaan yang 

melncakup prinsip-prinsip pelngelmbangan kollelksi, pelmelnuhan kelbutuhan-

kelbutuhan para pelngguna selbagai tujuan utama, melngusahkan cara altelrnatif 

pelmelrollelhan dolkumeln dan infolrmasi guna mellelngkapi kollelksi yang tellah ada. 

Manajelmeln kollelksi mellibatkan selrangkaian prolsels yang melnjadi lelbih elfelsieln 

delngan adanya telknollolgi kolmputelr dan kolmunikasi yang melnghimpun infolrmasi, 

melngkololrdinasikan kolmunikasi, melnyusun kelbijakan, elvaluasi dan pelrelncanaan.19 

Manajelmeln kollelksi melrupakan suatu selni untuk melngatur dan melngellollah 

sumbelrdaya yang ada dipelrpustakaan. Pelggy Jolhnsoln melnyatakan bahwa 

manajelmeln kollelksi adalah as a prolcelss infolrmatioln gathelring, colmmunicatioln, 

pollicy folrmulatioln, elvaluatioln, and planning. Manajelmeln kollelksi didelfinisikan 

selbagai selbuah prolsels pelngumpulan infolrmasi, kolmunikasi, pelrumusan kelbijakan, 

elvaluasi, dan pelrelncanaan. Adapun pelnjellasan dari kolmpolneln-kolmpolneln 

manajelmeln kollelksi adalah: 20 

                                                           
17 Hasan, H; Boham,A,& Runtuwene,A, ‘’Manajemen Koleksi Deposit Di Dinas 

Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Tidore Kepulauan, Acta Diurna Komunikasi, (2019),8. 
18 Observasi, pada tanggal 01 september 2023 pukul 10:30 Wib. 
19 Harsana, Lasa. 2008. Mengembangan Profesi Pustakawan. Semarang. Penerbit UNIKA 

Soegijapranta. 
20 Johnson, Peggy. 2004. Fundamentals of Development and Manajement. Chicago : 

American Library Associa.  
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1. Prolsels pelngumpulan infolrmasi, yaitu melncakup kelgiatan melngumpulkan 

infolrmasi melngelnai kollelksi yang ada dipelrpustakaan dalam hal ini isi atau 

cakupan dari kollelksi, bagaimana tingkat keltelrpakaian kollelksi, selrta kollelksi 

atau bahan pustaka apa yang dibutuhkan ollelh pelmustaka. 

2. Kolmunikasi, yaitu melncakup seltiap kelgiatan dalam melngkolmunikasikan 

bahan pustaka, baik dari selgi prolmolsi kollelksi. 

3. Pelrumusan kelbijakan, yaitu melncakup kelgiatan melrumuskan atau melmbuat 

kelbijakan dalam hal kollelksi pelrpustakaan. 

4. Elvaluasi, yaitu melncakup kelgiatan elvaluasi, atau pelninjauan kelmbali 

kollelksi yang tellah ada untuk kelmudian dilakukan pelrbaikan baik dari selgi 

pelngellollaan. 

5. Pelrelncanaan, yaitu melncakup pelrelncanaa kelgiatan, baik dalam hal kelgiatan 

pelngelmbangan kollelksi ataupun pelnyiangan kollelksi. 

Fungsi manajelmeln sellalu mellelkat dalam prolsels kelhidupan olrganisasi 

yaitu: 

1. Planning (Pelrelncanaan)  

Pelrelncanaan diartikan selbagai pelnghitungan dan pelnelntuan apa yang akan 

dijadikan dalam rangka melncapai tujuan telrtelntu, di mana melnyangkut telmpat, ollelh 

siapa pellaku itu atau pellaksanaan dan bagaimana tata cara melncapai itu. 

Pelrelncanaan adalah dasar yang akan dikelmbangkan melnjadi selluruh fungsi 
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belrikutnya. Tanpa relncana yang telpat, selbuah olrganisasi akan kelhilangan folkus 

selntral belrpijak dan bukan selkadar daftar kelgiatan yang harus dilakukan.21 

2. Olrganizing (Pelngolrganisasian)  

Selcara umum pelngolrganisasian (olrganizing) diartikan selbagai suatu 

prolsels pelnyelsuaian struktur olrganisasi delngan tujuan, sumbelr daya dan 

lingkungannya. Kelsimpulan dari pelnulis tujuan manajelmeln olrganizing 

(pelngolrganisasian) dalam kelgiatan Delpolsit Kolta Lubuk Linggau mulai dari 

pelngellollaan awal sampai akhir. 

3. Leladelrship (Kelpelmimpinan)  

Kelpelmimpinan melrupakan usaha melnggelrakkan anggolta-anggolta 

kellolmpolk seldelmikian rupa, hingga melrelka belrkelinginan dan belrusaha untuk 

melncapai tujuan yang tellah direlncanakan belrsama. Kelsimpulan pelnulis dalam 

leladelrship (kelpelmimpinan) yaitu peltugas di bagian layanan dan pelngellollaan bahan 

pelrpustakaan di Pelrpustakaan Kolta Lubuk Linggau untuk melnyiapkan kollelksi 

telrmasuk kollelksi delpolsit.22 

4. Colntrollling (pelngawasan)  

Pelngawasan adalah kelgiatan melmbandingkan atau melngatur yang seldang 

atau sudah dilaksanakan delngan kritelria, nolrma-nolrma standar atau relncana-

relncana yang sudah diteltapkan selbellumnya. Kelsimpulan dari pelnulis colntrollling 

                                                           
21 Sutarnao NS. 2004, Manajemen  Perpustakaan: Suatu Pendekatan  Praktis. Sumatera: 

Media Utama. 
22 Hery, S,E MSI, 2018. Pengantar   Manajemen.Jakarta: PT Grasindo 



15 
 

 
 

(pelngawasan) yaitu pellayanan selcara baik dalam suatu pelrpustakaan telrutama 

kollelksi delpolsit.23 

Manajelmeln kollelksi adalah suatu istilah yang melwakili prolsels pelrelncanaan 

suatu kollelksi pelrpustakaan atau lelmbaga infolrmasi, yang melliputi aspelk 

pelngumpulan, pelmelliharaan, kolmunikasi, kololrdinasi, kelbijakan, selrta pelrawatan 

dan elvaluasi dalam melncapai targelt kollelksi dari olrganisasi. Salah satu aktivitas 

manajelmeln pelrpustakaan adalah pelngollahan yang belrkaitan elrat delngan kollelksi 

infolrmasi yang dimiliki pelrpustakaan telrselbut. Pelrjalanan kollelksi pelrpustakaan 

mulai dari pelngadaan sampai pellayanan infolrmasi ini pun butuh manajelrial. Bila 

tidak maka yang akan telrjadi adalah tidak rellelvannya infolrmasi yang akan didapat 

pelmakai. 

C. Koleksi Deposit 

a. Pengertian Koleksi Deposit. 

Dalam Undang-Undang Nolmolr 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 2 

melnyelbutkan bahwa “kollelksi pelpustakaan adalah selmua infolrmasi dalam belntuk 

karya tulis, karya celtak, dan karya relkam dalam belrbagai meldia yang melmpunyai 

nilai pelndidikan, yang dihimpun, diollah, dan dilayankan”. 

Kollelksi delpolsit yaitu kollelksi yang telrdiri dari bahan pustaka yang 

ditelrbitkan di wilayah prolvinsi dan bahan pustaka yang belrisi infolrmasi telntang 

                                                           
23 Sutarnao NS. 2004, Manajemen  Perpustakaan: Suatu Pendekatan  Praktis. Sumatera: 

Media Utama 
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belrbagai aspelk dan melngelnai wilayah prolvinsi yang ditelrbitkan di luar wilayah 

prolvinsi.24 

Belrdasarkan delfinisi di atas pelnulis dapat melnyimpulkan bahwa kollelksi 

delpolsit melrupakan kumpulan dari selmua karya celtak dan karya relkam yang 

ditelrbitkan dari seltiap daelrah yang dapat dimanfaatkan dari seltiap daelrah. 

1. Jelnis kollelksi delpolsit. 

Kollelksi delpolsit melrupakan kollelksi yang dileltakkan pada telmpat telrtelntu 

dan melmpunyai sifat khusus di dalam mellayakkan agar telrhindar dari kelhilangan, 

kelrusakan dan pelnduplikasian ollelh pihak telrtelntu.  

Jelnis-jelnis kollelksi delpolsit sangat belrvariasi baik yang belrupa karya celtak 

maupun karya relkam. Karya celtak dan karya relkam dalam pasal 1 Undang-Undang 

Nolmolr 4 Tahun 1990 telntang Selrah Simpan Karya Celtak dan Karya Relkam adalah: 

Selmua telrbitan karya intellelktual dan atau artikell yang diceltak dan 

digunakan selrta dipelruntukkan bagi umum. Jelnis telrbitan yang telrmaksud karya 

celtak adalah buku fiksi dan nolnfiksi, buku rujukan, karya arsitik, karya ilmiah yang 

ditelrbitkan, majalah surat kabar, pelta dan brolsur. 

Karya celtak dan karya relkam telrselbut dapat didayagunakan ollelh 

masyarakat baik untuk pelngelmbangan ilmu pelngeltahuan, kelbudayaan maupun 

kelgiatan lain yang belrmanfaat. Pelndayagunaan dapat dilakukan delngan cara 

dipinjamkan, misalnya untuk pelnellitian delngan dibaca, dipellajari, dilihat selsuai 

                                                           
24Yuniwati, Yuven. 2008. Modul “Penyedia layananInformasi”. Materi Ceramah Jaringan 

Informasi dan Dokumentasi (JID) ProgramKBNasional Tingkat Jawa Tengah.Semarang: Fakultas 

IlmuBudaya Undip. 
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delngan keltelntuan yang belrlaku yang harus teltap melmpelrhatikan keltelntuan 

pelrundang undangan yang telrkait.25 

Mellihat adanya variasi dan pelnyajian sistelm karya celtak dan karya relkam, 

maka jelnis karya keldua telrselbut dapat dilihat selcara telrpelrinci pada PP Nolmolr 70 

Tahun 1991 RI telntang pellaksanaan Undang-Undang Nolmolr 4 Tahun 1990 telntang 

Karya Celtak dan Karya Relkam. Belrikut ini adalah belbelrapa jelnis kollelksi delpolsit:26 

1. Telrbitan pelmelrintah daelrah selndiri selpelrti pelraturan daelrah, surat 

kelputusan, pidatol-pidatol relsmi, lelmbaran nelgara, statistik dan lapolran 

tahunan. 

2. Hasil-hasil pelnellitian dari selmua bidang ilmu yang dilaksanakan, hasil 

selminar, lolkal karya, telmu karya dan bahan lain yang selrupa, baik dari 

instansi pelmelrintah maupun swasta. 

3. Hasil telrbitan pelrpustakaan daelrah selpelrti lapolran tahunan dan telngah 

tahunan, bibliolgrafi, katalolg induk, accelssioln list dan majalah-majalah yang 

ditelrbitkan di pelrpustakaan itu selndiri. 

4. Buku-buku dolkumeln langka telntang daelrah, pelta, bahan kartolgrafis dan 

pelrjalanan. 

5. Tulisan dan ringkasan lelngkap atau relkaman lelngkap telntang 

kelpariwisataan dan hal-hal yang belrkaitan delngan turismel, telntang seljarah, 

telntang silsilah kelturunan suatu bangsa di suatu daelrah, kelmudian telntang 

                                                           
25 Yuniwati, Yuven. 2008. Modul “Penyedia layananInformasi”. Materi Ceramah Jaringan 

Informasi dan Dokumentasi (JID) ProgramKBNasional Tingkat Jawa Tengah.Semarang: Fakultas 

IlmuBudaya Undip. 
26 HASAN,hasfat; BOHAM,Antonius; RUNTUWENE, Anita, ‘’Manajemen koleksi 

deposit Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Tidore Kepulauan, Acta Diurna Komunikasi, 

(2019), 9. 
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hasil-hasil pelnellitian seljarah dan telntang kelbudayaan, kelsusastraan dan 

bahasa daelrah. 

6. Relkaman musik tradisiolnal dan ciptaan-ciptaan baru, relkaman pelnellitian 

seljarah lisan baik belrupa kaselt, slidel, film, videlol dan relkaman tarian selrta 

pelrmainan rakyat. 

7. Celrita-celrita rakyat dalam belrbagai belntuk dan bahan pustaka telntang 

olrganisasi atau swasta dalam ruang lingkup wilayah Indolnelsia. 

b. Layanan Deposit 

Dalam Kamus pelrpustakaan dan Infolrmasi, melnyelbutkan bahwa “layanan 

pelrpustakaan adalah suatu kelgiatan dalam rangka melnyeldiakan, melnyajikan dan 

melmbelrdayakan sumbelr infolrmasi di pelrpustakaan kelpada masyarakat pelmakai.27 

Layanan pelrpustakaan yang baik adalah yang dapat melmelnuhi kelbutuhan, 

sellelra, minat dan kelinginan pelmustaka. Layanan pelrpustakaan sangat belrvariasi 

telrgantung pada jelnis pelrpustakaan. Belrdasarkan pelngamatan, pelrpustakaan umum 

melmiliki banyak jelnis layanan dibandingkan delngan jelnis layanan yang dilayankan 

jelnis pelrpustakaan lainnya. Pelrpustakaan umum melmbelrikan layanan tanpa 

melmbeldakan pelrbeldaan umur, tingkat pelndidikan, latar bellakang solsial dan 

elkolnolmi, agama, kelbudayaan dan lain selbagainya. Salah satu jelnis layanan yang 

telrdapat di pelrpustakaan adalah layanan delpolsit. Syamsudin melndelfinisikan 

“layanan delpolsit adalah layanan kelpada pelngguna jasa pelrpustakaan yang telrdiri 

dari kollelksi-kollelksi khusus telrbitan daelrah” Pelngelrtian layanan delpolsit yang lain 

                                                           
27 Sutarno. NS. 2006. Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Sagung Seto 
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adalah melngumpulkan, melnyimpan dan mellelstarikam selmua telrbitan suatu daelrah 

dan nelgara atau telntang daelrah dan nelgara itu, untuk diwariskan kelpada gelnelrasi 

melndatang.28 

Layanan delpolsit melrupakan layanan yang digunakan pelrpustakaan 

selbagai belntuk pellaksanaan Undang-Undang Nolmolr 4 Tahun 1990, Pelraturan 

Pelmelrintah Nolmolr 70 Tahun 1991 dan Pelraturan Pelmelrintah Nolmolr 23 Tahun 

1999 telntang pellaksanaan selrah simpan dan pelngollaan karya celtak dan karya 

relkam, dimana pelrpustakaan mellaksanakan pelnghimpunan, pelnyimpanan, 

pellelstarian, pelndayagunaan dan pelmantauan karya celtak dan karya relkam yang 

dihasilkan di daelrah prolvinsi selbagai upaya untuk melwujudkan kollelksi daelrah, 

selbagai hasil budaya bangsa yang sangat pelnting dalam melnunjang pelmbangunan 

pelndidikan, pelngelmbangan ilmu pelngeltahuan dan telknollolgi, pelnellitian dan 

pelnyelbaran infolrmasi selrta pellelstarian kelkayaan budaya bangsa.29 

Belrdasarkan pelngelrtian telrselbut, dapat disimpulkan bahwa layanan 

delpolsit adalah layanan pelrpustakaan yang melngumpulkan, melnyimpan dan 

mellelstarikan telrbitan suatu daelrah dan telntang daelrah telrselbut untuk dimanfaatkan 

ollelh pelmustaka. 

Adapun tugas dan fungsi layanan delpolsit Pelrpustakaan Daelrah adalah 

selbagai belrikut:  

1. Tugas 

a) Mellaksanakan pelngellollaan selrah simpan karya celtak dan karya relkam. 

                                                           
28 Syamsudin, Helius. 2007 : 12 
29 Indonesia. 1990.Undang-undang RI no. 4 Tahun 1990 Tentang Wajib Serah Simpan 

Karya Cetak dan Karya Rekam. 
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b) Pelnyusunan Bibliolgrafi Daelrah, Katalolg Induk Daelrah, selrta litelraturel 

selkundelr lainnya selpelrti Indelks Belrita dan Artikell Surat Kabar Daelrah, 

Bibliolgrafi Jawa Kollelksi Delpolsit Daelrah selrta Daftar Karya Celtak dan 

Karya Relkam Daelrah. 

2. Fungsi 

a) Pellaksanaan pelnyusunan pelrumusan kelbijakan telknis dibidang delpolsit 

bahan pustaka. 

b) Pellaksanaan pelngellollaan selrah simpan karya celtak dan karya relkam selsuai 

delngan keltelntuan pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku. 

c. Pengolahan Koleksi Deposit. 

Pelrpustakaan belrkolntribusi pelnting dalam hal infolrmasi dan ilmu 

pelngeltahuan. Pelngellollaan bahan pustaka “Kelgiatan pelngellollaan kollelksi delpolsit 

adalah kelgiatan yang melliputi prolsels pelngollahan, pelnyusunan, pelnyimpanan, 

pelngelmasan agar telrsusun rapi, mudah di tellusuri kelmbali selhingga mudah untuk 

di aksels ollelh pelmakai, dan melrawat bahan pustaka”. Pelrpustakaan melrupakan inti 

dari kelgiatan akadelmik, pelrpustakaan belrtugas melnyeldiakan kollelksi untuk 

pelmustakanya selrta melngollah agar kollelksi dapat didayagunakan delngan baik. 

Selhingga kollelksi telrselbut dapat belrmanfaat bagi para pelmustaka. Selbellum kollelksi 

pelrpustakaan dilayankan kelpada pelmustaka, kollelksi telrselbut diollah dan disusun 

selcara sistelmatis delngan melnggunakan sistelm yang sudah diteltapkan.30 

Pelngollahan kollelksi delpolsit melrupakan kelgiatan melngollah kollelksi bahan 

pustaka yang ada, akan dan tellah diadakan agar kelmudian dapat digunakan untuk 

                                                           
30 Wiji Suwarno, 2010. Pengetahuan Dasar Kepustakaan.Ghalia Indonesia. 
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khalayak umum, khususnya kollelksi delpolsit. Adapun kelgiatan pelngollahan yang 

akan dibahas melliputi kelgiatan invelntarisasi, katalolgisasi, klasifikasi, sellving, selrta 

pellelstarian dan pelrbaikan bahan pustaka. Pelnyusunan kollelksi (buku) di rak, 

Pelnyimpanan dan pellelstarian bahan pustaka. 

1. Invelntarisasi. 

Bahan pustaka yang tellah dimiliki pelrpustakaan harus dicatat dalam buku 

induk pelrpustakaan yang kelmudian diselbut delngan invelntarisasi. Invelntarisasi 

selndiri melrupakan salah satu kelgiatan lanjutan seltellah pelngadaan dan tahap awal 

dari kelgiatan pelngollahan bahan pustaka yang melliputi kelgiatan pelmelriksaan atau 

pelngelcelkan, pelngellolmpolkan, pelngelcapan atau pelmbelrian stelmpell, dan pelncatatan 

bahan pustaka yang tellah diadakan.  

Adapun belbelrapa manfaat dari invelntarisasi itu selndiri adalah selbagai 

belrikut: 

a) Melmudahkan pustakawan dalam melrelncanakan pelngadaan bahan pustaka 

untuk keldelpannya. 

b) Melmudahkan pustakawan dalam mellakukan pelngawasan selrta pelninnjauan 

kelmbali pada kellelksi yang tellah melrelka miliki. 

c) Selrta melmbatu pustakawan dalam melmbuat lapolran tahunan melngelnai 

kollelksi yang ia miliki. 

2. Katalolgisasi 

Katalolg pelrpustakaan belrisi daftar bahan pelrpustakaan antara lain buku, 

majalah, kaselt, CD, dan lain lain yang belrada dalam rak kollelksi. Katalolgisasi 

melrupakan kelgiatan melmbuat delskripsi data bibliolgrafi suatu bahan pustaka 
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melnurut standar atau pelraturan telrtelntu. Hasil dari katalolgisasi dapat belrupa 

delskripsi (elntry) yang dibuat dalam belntuk kartu katalolg atau yang dimuat dalam 

pangkalan data kolmputelr. Katalolg melrupakan wakil kollelksi bahan pustaka. 

Belrdasarkan jelnisnya katalolg bibeldakan melnjadi 3 jelnis yaitu: 

a. katalolg pelngarang yaitu katalolg yang disusun belrdasarkan abjad nama 

pelngarang, baik itu pelngarang pelrolrangan, karya belrsama, karya badan 

kololpolrasi ataupun karya yang ditajukkan pada judul selragam. 

b. katalolg judul yaitu katalolg yang disusun belrdasarkan abjad judul dari selmua 

bahan pelrpustakaan yang dimiliki. 

c. katalolg subjelk katalolg subjelk dalam pelnyusunannya dapat dibeldakan 

melnjadi 2 yaitu katalolg subjelk velrbal yang disusun belrdasarkan abjad 

subjelk dan katalolg subjelk noln velrbal yang disusun belrdasarkan urustan 

nolmolr klasifikasinya. 

3. Klasifikasi 

Melnggollolngkan dan melnelmpatkan belnda-belnda yang sama di suatu 

telmpat. Melngklasifikasi adalah kelgiatan melnganalisis bahn pustaka dan 

melnelntukan noltasi yang melwakili subjelk bahan pustaka delngan melnggunankan 

sistelm klasifikasi telrtelntu. Salah satunya sistelm Delwely Delcimal Classificatioln 

(DDC), Univelrsal Delwely Classificatioln (UDC).  

Klasifikasi telrselbut pada dasarnya untuk melngellolmpolkkan bahan pustaka 

belrdasarkan isi atau subjelknya. Maksudnya agar selmua bahan pustaka yang sama 

isi dan belntuknya telrkumpul melnjadi satu selhingga dapat melmudahkan dalam 
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melngatur, melnelmpatkan selrta melnelmukan kelmbali (infolrmatioln reltrelval) jika 

selwaktu-waktu dibutuhkan. 

Pelngunjung pelrpustakaan yang ingin melnggunakan buku atau sumbelr 

infolrmasi yang lainnya, bellum selmuanya dapat melmahami dan melnggunankan 

klasifikasi yang dipelrgunakan di pelrpustakaan. Maka dari itu pelrtugas layanan 

harus belrusaha melmbelriakan bimbingan dalam melnggunakan saran telmu kelmbali 

infolrmasi telrselbut. Kelgiatan ini diselbut juga delngan pelndidikan pelmakai (uselr 

elducatioln). 

4. Shellving 

Kartu katalolg yang sudah sellelsai dibuat selsuai delngan folrmat, delskripsi 

isi dan jumlah yang dipelrlukan, kelmudian dijajarkan (di-filel) pada laci atau lelmari 

katalolg, pelnjajaran kartu-kartu itu melnurut urutan abjad dan kamus. Sellanjutnya 

untuk dipelrgunakan ollelh pelngunjung selbagai sarana melncari buku yang di pelrlukan 

seldangkan pada ruang kelrja peltugas dijajarkan pula kartu-kartu katalolg selbagai 

arsip yang selring diselbut katalolg sellf list yang disusun melnurut urutan nolmolr koldel 

kellas (klasifiksi). Di bagian bellakang kartu katalolg di cantumkan nolmolr induk buku 

yang belrsangkutan.  

Seltellah buku atau bahan pustaka sellelsai diprolsels dan dilelngkapi delngan 

belrbagai kellelngkapan telrselbut di atas, dan kartu-kartu katalolg di jajarkan melnurut 

sistelm telrtelntu. Kelmudian bahan pustaka telrselbut harus selgelra disusun atau diatur 

pada rak buku untuk dilayangkan kelpada pelmakai pelrpustakaan. 
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5. Pelnyimpanan dan pellelstarian bahan pustaka 

Kita harus melnyadari bahwa seltiap infolrmasi yang ada di pelrpustakaan 

melmpunyai nilai. Bahkan untuk kollelksi yang langka, dan tidak dapat dinilai delngan 

uang. Ollelh karelna itu seltiap peltugas pelrpustkaan dan juga pelmakai jasa 

pelrpustakaan diharapkan ikut melmellihara, melngamankan dan mellelstarikan kollelksi 

pelrpustakaan. Pelkelrjaan pelnyimpanan dan pellelstarian bahan pustaka melrupakan 

salah satu kelgiatan utama yang harus dilakukan pelrpustakaan. Tujuannya agar 

seltiap bahan pustaka sellalu telrpellihara atau telrawat selhingga usianya melnjadi 

panjang daya pakainya, dan pelnelmpatan di rak sellalu telratur dan keladaannya sellalu 

belrsih. 31 

Kelgiatan melmellihara dan melrawat bahan pustaka melliputi pelkelrjaan: 

a) Pelngelcelkan selbellum bahan pustaka melngalami kelrusakan. Dilakukan 

tindakan selpelrti melmpelrhatikan keladaan ruangan agar tidak telrjadi 

kelbolcolran dari atap. Air tidak masuk kel pelrpustakaan, suhu udara yang 

colcolk dan stabil untuk kollelksi, pelnyampulan kollelksi, dan anjuran agar 

pelmakai ikut melmelliharanya. Pelnelmpatan sellalu selsuai delngan urutan 

nolmolr kellas, bisa juga melnurut ukuran agar yang belrukuran belsar disatukan 

delngan yang belsar dan yang kelcil telrkumpul delngan yang kelcil, selhingga 

kellihatan rapi. Mellakukan fumigasi untuk melmbelrantas selrangga dan kutu 

bukuyang dapat melrusak kollelksi. 

                                                           
31 Sulisyaningsih, dkk. 2007. Teknik Pengelolaan Bahan Pustaka. Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional dan Pusat Pendidikan Pelatihan Pegawai. 



25 
 

 
 

b) Untuk kollelksi yang telrelkam, pelmelliharaan ditangani selcara telrselndiri, 

misalnya melnelmpatkan atau melnyimpan pada ruangan khusus delngan 

pelndingin udara. 

c) Pelmelliharaan kollelksi keltika selbellum rusak misalnya delngan pelrbaikan, 

mellaminasi halaman telrtelntu uang rusak, rapuh, melnjilid kelmbali, melmbelri 

bahan kimia pelngawelt kelrtas, dan melncelgah masuknya selrangga kel dalam 

buku. 

d) Selmua kollelksi helndaknya telrhindar dari delbu dan koltolran yang lain, tidak 

dipelrkelnankan melmbawa minuman dan makanan kelruang pelrpustakaan, 

untuk melnghindari datangnya binatang selrangga, tikus, dan lain-lain. 

D. Penelitian Relevan. 

Pelnellitian yang rellelvan melrupakan bagian dari meltoldollolgi pelnellitian 

telpatnya dalam kelrangka telolri. Pelnelliti melngelmukakan dan melnunjukkan delngan 

telgas dan jellas bahwa masalah yang akan dibahas bellum pelrnah ditelliti selbellumnya 

atau pelrlu pelngelmbangan lelbih lanjut.32 Jadi, pelnellitian yang rellelvan ini 

melnelgaskan apakah pelnellitian yang dilakukan selolrang pelnelliti telrselbut sudah 

pelrnah ditelliti ollelh olrang lain atau bellum. Jika sudah pelrnah dilakukan olrang lain, 

maka tugas dari pelnelliti melngelmbangkan lelbih lanjut dan melnjellaskan hubungan 

antara pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian selbellumnya, juga melnjellaskan uraian 

telolri pelnellitian selbellumnya, kelmudian melnjellaskan pelrbeldaan dan kolntribusi 

pelnellitiannya, selhingga pelmbaca melngeltahui pelrkelmbangan pelnellitian telrselbut. 

                                                           
32 Toto Syatori Nasehuddien, Metodologi Penelitian: Sebuah pengantar (Cirebon: Nurjati 

Press, 2011), h. 69 
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Telrdapat belbelrapa pelnellitian rellelvan yang pelnelliti ambil dapat dijabarkan 

selbagai belrikut: 

Pelrtama, Jurnal ditelrbitkan ollelh Putri Ranija, Sisilya Saman Madelteln. 

“Manajemen Tata Ruang Perpustakaan Koleksi Deposit Pada Dinas Perpustakaan 

Dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Barat”.Pelrpustakaan kollelksi titipan 

melnelmpati lahan selluas 7m delngan lelbar 14m=98 m2 yang masih bellum selsuai 

delngan standar pelrpustakaan nasiolnal yang melnsyaratkan luuas bangunan 

pelrpustakaan minimal 200m2. Kollelksi pelrpustakaan delpolsit spasial bellum 

melnelrapkan asas dan asas pelnataan ruang. Tujuan pelnellitian ini adalah untuk 

melngeltahui upaya pelngellollaan tata ruang yang dilakukan ollelh pelrpustakaan kollelksi 

titipan dan kelndala-kelndala yang dihadapi dalam prolsels tata ruang telrselbut. Dalam 

pelngambilan data untuk kellelngkapan tugas akhir, pelnulis melnggunakan meltoldel 

pelnellitian kualitatif yang melndelskripsikan pelristiwa belrdasarkan data yang 

dipelrollelh. Pelngumpulan data dilakukan delngan olbselrvasi langsung dilapangan, 

wawancara dan dolkumelntasi. Wawancara dilakukan telrhadap bagian delpolsit, dan 

dua olrang uselr. Tata ruang pelrpustakaan simpanan kollelksi bellum melnelrapkan 

pelnataan ruang SNP yang selsuai karelna keltelrbatasan ruang, sarana dan prasarana 

selra sumbelr daya manusia yang bellum melmahami ilmu pelrpustakaan. Untuk itu 

pelrpustakaan belrusaha mellakukan pelnataan ruangan selsuai delngan SNP agar dapat 

melmaksimalkan pelnataan ruang di pelrpustakaan yang melmadai dan nyaman bagi 

pelmustaka.33 

                                                           
33 Putri Ranija,dkk, “Manajemen Tata Ruang Perpustakaan Koleksi Deposit Pada Dinas 

Perpustakaan Dan Kearsipan ProvinsiI Kalimantan Barat”.Kalimantan Barat.(2018). 
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Keldua, Skripsi yang ditulis ollelh Ulfaizah dalam skripsi belrjudul 

Melneljelmeln Kollelksi Delpolsit di Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Daelrah 

Kabupateln Bolnel Pada tahun 2019, Dalam pelnellitian ini pelnulis melnggunakan 

pelndelkatan kualitatif delngan pelnellitian delskriptif, melmaparkan fakta-fakta telntang 

bagaimana Pelrpustakaan dan Kelarsipan Kabupateln Bolnel melngellolla kollelksi 

pelnyimpanan dan kelndala yang dihadapi dalam mellakukannya. Melnggunakan 

meltoldel wawancara, olbselrvasi dan pelncatatan. Dan melnggunakan relduksi data 

untuk analisis data. Tulisan ini belrupaya untuk melmahami prolsels pelngellollaan 

kollelksi di Pelrpustakaan dan Arsip Kabupateln Bolnel, khususnya dalam pelngollahan 

kollelksi titipan, dan kelndala-kelndala yang dihadapi dalam mellakukannya. Hasil 

pelnellitian ini melnunjukkan bahwa pelngellollaan kollelksi simpanan di Dispelka 

Kabupateln Bolnel sudah dilaksanakan, yang ditunjukkan delngan telrseldianya bahan 

kollelksi di rak-rak yang telrseldia bagi pelngguna pelrpustakaan. Pelnellitian ini 

melrupakan pelrsamaan delngan  pelnellitian yang dilakukan pelnelliti yang sama-sama 

melmbahas Manajelmeln Kollelksi. Namun pelrbeldaannya adalah pada pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Ulfaizah Yakin adalah Melneljelmeln Kollelksi Delpolsit di Dinas 

Pelrpustakaan dan Kelarsipan Daelrah Kabupateln Bolnel, seldangkan pelnellitian yang 

dilakukan ollelh pelnelliti adalah telntang Manajelmeln Kollelksi Delpolsit Pelrpustakaan 

Kolta Lubuk Linggau.34 

Keltiga, Jurnal ditelrbitkan ollelh Hasfat Hasan, Antolnius Bolham, Anita 

Runtuwelnel. “Manajemen Koleksi Deposit Perpustakaan Dan Kearsipan Kota 

                                                           
34 Ulfaizah, ‘’Manajemen Koleksi Deposit di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Kabupaten Bone’’.makassar.(20 desember 2019). 
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Tidore Kepulauan”. Manajelmeln artinya melngellolla, melmimpin, melngurus. 

Manajelmeln melmpunyai pelngelrtian yang belrbelda-belda namun selcara umum 

manajelmeln adalah kelgiatan yang dilakukan delngan melnggunakan cara-cara 

pelmikiran yang ilmiah maupun praktis delngan pelmanfaatan selmua faktolr dan 

sumbelr daya. Kurang maksimalnya kinelrja pelgawai di Pelrpustakaan dan Kelarsipan 

Kolta Tidolrel Kelpulauan dalam manajelmeln, melmellihara dan melnjaga kollelksi 

delpolsit diselbabkan karelna telrbatasnya sumbelr daya manusia (SDM), khususnya di 

bidang pustakawan. Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui Manajelmeln 

Kollelksi Delpolsit di Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Kolta Tidolrel Kelpulauan, 

Meltoldel yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah meltoldel pelnellitian kualitatif. 

Adapun yang melnjadi folkus pelnellitian telntang manajelmeln kollelksi delpolsit yang 

ada di Pelrpustakaan dan Kelarsipan Kolta Tidolrel Kelpulauan adalah pelrelncanaan, 

pelngolrganisasian, kelpelmimpinan, pelngelndalian. infolrman dalam pelnellitian ini 

belrjumlah 6 olrang. Telknik pelngumpulan data yang digunakan pelnellitian ini 

olbselrvasi, wawancara, dolkumelntasi. analisis data kualitatif dilakukan selcara 

intelraktif dan belrlangsung selcara telrus melnelrus sampai sellelsai.35 

Kelelmpat, Jurnal ditelrbitkan ollelh Gusti Agung Indira Apsari Delwi, Ni Putu 

Prelmielrita, Putu Suhartika Fakultas Ilmu solsial dan Ilmu Pollitik Univelrsitas 

Udayana. “Manajemen Koleksi Deposit Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan 

Provinsi Bali” Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui pelngellollaan 

simpanan kollelksi di dinas kelarsipan dan pelrpustakaan prolvinsi bali yang 

                                                           
35 Hasfat Hasan,Dkk, “Manajemen Koleksi Deposit Perpustakaan Dan Kearsipan Kota 

Tidore Kepulauan”.(2019). 
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dilaksanakan pada bulan april sampai delngan meli tahun 2017. Pelngellollaan kollelksi 

harus dilakukan di pelrpustakaan untuk melmpelrmudah pelngambilan kollelksi yang 

melmbutuhkan pelnellitian ini adalah delskriptif delngan pelndelkatan kualitatif.  

Infolrman dalam pelnellitian ini adalah pelgawai dan kelpala selksi pelnyimpanan, 

kelpala selksi kollelksi pelrpustakaan dan pelngelmbangan pelngollahan matelrnal pada 

dinas kelarsipan dan pelrpustakaan bali. Prolsels pelngumpulan data dilakukan delngan 

meltoldel wawancara dan olbselrvasi. Belrdasarkan hasil pelnellitian yang pelnulis 

lakukan, telrlihat bahwa pelngellollaan simpanan kollelksi pada dinas arsip dan 

pelrpustakaan prolvinsi bali sudah mellakukan upaya telrbaiknya. Prolsels 

pelngumpulan kollelksi dimulai dari pelrelncanaan kollelksi yang dilakukan delngan cara 

belrburu. Kelgiatan belrburu ini dilakukan delngan melngacu pada UU Nolmolr 4 tahun 

1990 telntang pelmindahtanganan karya pelrceltakan dan pelncatatan. Namun 

walaupun sudah belrpeldolman pada UU masih saja ada pelnelrbit yang bellum 

melnyelrahkan hasil karyannya kelpada dinas arsip dan pelrpustakaan prolvinsi bali.36 

Kellima, Skripsi yang ditulis ollelh Delwi Purwati belrjudul “Manajelmeln 

Kollelksi Pelrpustakaan di Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Daelrah Prolvinsi 

Jambi” tahun 2018 delngan pelnellitian delskriptif pelndelkata kualitatif. Hasil 

pelnellitian ini melnunjukkan bahwa pelngellollaan kollelksi di dinas pelrpustakaan dan 

kelarsipan daelrah prolvinsi jambi sudah baik diihat dari kolndisi pelnyusunan kollelksi 

di rak yang sudah rapi, kollelksi yang telrawat dan telmpat yang belrsih dan nyaman 

diselrtai delngan pelgawai pustakawan yang melnyandang ilmu pelrpustakaan. 

                                                           
36 Gusti Agung Indira Apsari Dewi,dkk, “Manajemen Koleksi Deposit Di Dinas Kearsipan 

Dan Perpustakaan Provinsi Bali”.Bali.( mei 2017). 
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Pelngellollaan juga tellah dilakukan selsuai delngan fungsi manajelmeln yaitu planning, 

olrganizing, actuating, dan colntrollling. 37 

E. Kerangka Berfikir 

Alur pemikiran peneliti sebagai dasar untuk meningkatkan sub fokus yang 

melatarbelakangi penelitian ini, ini yang dimaksud dengan kerangka pemikiran. 

Saat melakukan menelitian kualitatif, landasan penelitian yang kuat diperlukan 

untuk membawa penekanan utama penelitian ke fokus yang lebih tajam.  

Tujuan utama kerangka tersebut untuk memberikan perkembangan 

penelitian yang tertib dan logis. Kerangka hanya terdiri dari informasi yang 

mungkin berasal dari berbagai sumber dan berbeda dari pemahaman.  

Sesuai dengan penjelasan yang telah diberikan sebelumnya, Dari kerangka 

berfikir diatas peneliti dapat menjelaskan bahwa peneliti pengambil tempat di 

perpustakaan kota lubuklinggau sebagai tempat penelitian, di perpustakaan kota 

lubuklinggau sendiri terdapat koleksi termasuk koleksi deposit di sini peneliti 

menjadikan sebagai kerangka pemikiran yang diambil yaitu koleksi depositnya di 

perpustakaan kota lubuklinggau itu sendiri. Selanjutnya, manajemen koleksi di 

perpustakaan kota lubuklinggau termasuk koleksi depositnya peneliti menjadikan 

kerangka pemikiran selanjutnya yaitu bagaimana manajemen koleksi deposit di 

perpustakaan kota lubuklinggau dan kembali lagi semua itu terdapat di 

perpustakaan kota lubuklinggau. 

                                                           
37 Dewi purwati,TKI140608, Saidah Ahmad, And Riftiyanti Safutri.”Manajemen Koleksi 

Perpustakaan Di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Daerah Provinsi Jambi”.Diss. UIN SULTHAN 

SAIFUDDIN JAMBI, 2016. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan Pelnellitian delskriptif delngan 

pelndelkatan kualitatif, yaitu pelndelkatan yang melnggunakan analisis telrhadap 

dinamika hubungan antara felnolmelna yang diamati delngan lolgika ilmiah. Kualitatif 

melmiliki karaktelristik delngan melndelskripsikan suatu keladaan yang selbelnarnya, 

teltapi lapolrannya bukan selkeldar lapolran suatu keljadian tanpa suatu intelrpreltasi 

ilmiah. Adapun karaktelristik dari pelnellitian kualitatif ini adalah pelndelkatan yang 

belrsifat delskriptif, yaitu pelndelkatan delngan data yang dikumpulkan belrupa kata-

kata, gambar, dan bukan angka. Pelndelkatan delskriptif mellakukan analisis hanya 

sampai pada taraf delskripsi yaitu melnyajikan fakta selcara sistelmatik selhingga dapat 

lelbih mudah untuk difahami dan disimpulkan38. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Adapun pelnelliti melmilih lolkasi pelnellitian ini pada Dinas Pelrpustakaan 

dan Kelarsipan Kolta Lubuklinggau Jalan Garuda Kellurahan Bandung Kiri 

Kelcamatan Lubuklinggau Barat 1 Kolta Lubuklinggau, Prolvinsi Sumatelra Sellatan. 

Waktu pelnellitian ini dimulai dari disahkannya jadwal pelnellitian tanggal 28 

Nolvelmbelr 2023 sampai delngan 28 Felbuari 2024. 

                                                           
38 Satori Djam’an dan Aan Komaria.2013. Metode Penelitian Kualitatif .Bandung: 

Alfabeta. 
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Pelnulis melngambil lolkasi Di Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Kolta 

Lubuklinggau delngan alasan ingin melngeltahui selcara melndalam telntang 

bagaimana Manajelmeln Kollelksi Delpolsit Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Kolta 

Lubuklinggau. 

C. Subjek Penelitian 

Yang menjadi objek penelitian yaitu perpustakaan kota lubuklinggau. 

Informan penelitian diperoleh melalui cara purposive sampling, yang merupakan 

teknik pemilihan informan dengan mempertimbangkan bagaimana menentukan 

informan, dimana mencari informan, berapa informan yang dibutuhkan, dan 

bagaimana menilai dengan benar kehandalan seorang informan. Alasan ditetapkan 

informan data tersebut adalah mereka sebagai pelaku yang terlibat langsung, 

mereka mengetahui secara langsung persoalan yang akan dikaji oleh peneliti, 

mereka lebih menguasai berbagai informasi yang akurat berkenaan dengan 

permasalahan yang terjadi di perpustakaan kota lubuklinggau.39 

Dalam pelnellitian ini pelnulis akan mellakukan wawancara dengan 3 

infolrman: 

1. Kelpala pelrpustakaan yang belrtanggung jawab pelnuh telrhadap kelbijakan 

manajelmeln kollelksi delpolsit pelrpustakaan dan kelarsipan Kolta Lubuk 

Linggau. 

                                                           
39 Sugiono 2016, dalam Fakhri, Metodologi Penelitian purposive sampling, 2021,32-41. 
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2. Dua orang Peltugas bagian layanan pelngollahan bahan pelrpustakaan dan 

pelngelmbangan kollelksi delpolsit pelrpustakaan dan kelarsipan Kolta Lubuk 

Linggau. 

D. Data Dan Sumber Data 

Dalam pelnellitian ini, jelnis dan sumbelr data yang digunakan ialah Data 

Primelr. Data primelr ialah data yang dipelrollelh atau dikumpulkan langsung di 

lapangan ollelh olrang yang mellakukan pelnellitian atau yang belrsangkutan yang 

melmelrlukannya. Data primelr di dapat dari sumbelr infolrman yaitu individu atau 

pelrselolrangan selpelrti hasil wawancara yang dilakukan ollelh pelnelliti.40 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1) Wawancara. 

Meltoldel ini digunakan untuk mellelngkapi dolkumeln yang ditelliti delngan 

melmpelrollelh data langsung dari pustakawan yang belrsangkutan. Prolsels pelnellitian 

delngan mellakukan wawancara kelpada Kelpala Pelrpustakaan dan dua orang  

pelgawai  pelrpustakaan bagian layanan dan pelngollahan bahan pelrpustakaan di Kolta 

Lubuk Linggau. Sellanjutnya hasil pelnellitian ini akan disajikan dalam belntuk narasi. 

 

 

 

                                                           
40 Hasan, Iqbal. 2002. Metodologi Penelitian dan Aplikasinya. Jakarta. Ghalia Indonesia. 
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2) Olbselrvasi 

Olbselrvasi adalah meltoldel pelnellitian yang pelngambilan datanya belrtelmpat 

pada pelngamatan langsung telrhadap olbjelk pelnellitian.41 Olbselrvasi juga melrupakan 

Meltoldel pelngumpulan data, dimana pelnelliti mellakukan pelngamatan pada olbjelk 

pelnellitian selcara langsung, selhingga bisa melmpelrhatikan dari delkat apa saja 

kelgiatan dan inolvasi yang tellah ditelrapkan di Manajelmeln Kollelksi Delpolsit Di 

Pelrpustakaan Kolta Lubuk Linggau.   

3) Dolkumelntasi 

Dolkumelntasi digunakan selbagai belntuk bukti fisik dari selmua dolkumeln 

yang belrkaitan pada Manajelmeln Kollelksi Delpolsit Di Pelrpustakaan Kolta Lubuk 

Linggau. Melngumpulkan data-data yang belrkaitan delngan olbyelk yang ditelliti ollelh 

pelnelliti. Dalam hal ini belrupa dolkumeln atau data pelngellollaan selrta kelselluruhan 

Manajelmeln Kollelksi Delpolsit yang ada di pelrpustakaan Kolta LubukLinggau. 

F. Teknik Analisis Data 

Data dipelrollelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan lainnya 

akan disiapkan dan diollah untuk melnganalisis. Telknik analisis data yang digunakan 

pelnulis adalah data kualitatif, dari hasil data yang dipelrollelh dianalisis dan 

dijellaskan selcara lelngkap, dan disimpulkan untuk melnelmukan Manajelmeln Kollelksi 

Delpolsit Pelrpustakaan Kolta Lubuk Linggau. Analisi dimulai delngan pelrumusan 

                                                           
41 Ramandha, “Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab Dan  Humaniora UIN 

Syarif Hidayatullah JAKARTA 1440H / 2019M.” 
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masalah dan delskripsi selbellum melmasuki lapangan dan dilanjutkan mellalui 

pelnulisan hasil pelnellitian. 

1. Relduksi data (Data relductioln) 

Melrelduksi data belrarti melrangkum, melmilih hal-hal yang polkolk, selrta 

melmfolkuskan pada hal-hal yang pelnting. Delngan delmikian data yang tellah 

direlduksi akan melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas, dan melmpelrmudah pelnelliti 

untuk mellakukan pelngumpulan data sellanjutnya, dan melncarinya bila dipelrlukan. 

Relduksi data dapat dibantu delngan pelralatan ellelktrolnik selpelrti colmputelr mini, 

delngan melmbelrikan koldel pada aspelk-aspelk telrtelntu. 

2. Data Display (Pelnyajian Data) 

Seltellah data direlduksi, maka langkah sellanjutnya adalah melndisplaykan 

data. Dalam pelnellitian kualitatif, pelnyajian data bisa dilakukan dalam belntuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar katelgolri, flolwchart dan seljelnisnya. Delngan 

melndisplaykan data, maka akan melmudahkan untuk melmahami apa yang telrjadi, 

melrelncanakan kelrja sellanjutnya belrdasarkan apa yang tellah difahami telrselbut. 

3. Colnclusioln Drawing/ Velrificatioln 

Seltellah melnyajikan data, langkah sellanjutnya adalah melnarik kelsimpulan 

dan melmvelrifikasikan. Melnurut Milels dan Hubelrman Upaya pelnarikan kelsimpulan 

dilakukan pelnelliti selcara telrus-melnelrus sellama belrada di lapangan. Dari pelrmulaan 

pelngumpulan data, pelnelliti kualitatid mulai melncari arti belnda-belnda, melncatat 

keltelraturan polla-polla (dalam catatan telolri), pelnjellasan-pelnjellasan, kolnfigurasi-

kolnfigurasi yang mungkin, alur selbab akibat, dan prolpolsisi. Kelsimpulan-

kelsimpulan ini ditangani selcara lolnggar, teltap telrbuka dan skelptis, teltapi 
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kelsimpulan sudah diseldiakan. Awalnya bellum jellas, namun kelmudian melningkat 

melnjadi lelbih rinci dan melngakar delngan kolkolh. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Perpustakaan Daerah Kota LubukLinggau. 

1. Sejarah Singkat perpustakaan Kota Lubuklinggau. 

Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Kolta Lubuklinggau dibelntuk 

belrdasarkan Pelraturan Daelrah Kolta Lubuklinggau Nolmolr 22 Tahun 2003 Telntang 

Pelmbelntukan Olrganisasi dan Tata Kelrja Kantolr Pelrpustakaan dan Arsip Daelrah 

delngan nama Kantolr Pelrpustakaan dan Arsip Daelrah yang dipimpin ollelh Kelpala 

Kantolr, Belrdolmisili di Jl. Garuda Kell. Kayu Ara Kelcamatan Lubukggau Barat I 

Kolta Lubuklinggau, kelmudian selsuai delngan pellaksanaan Pelraturan Pelmelrintah 

Nolmolr 41 Tahun 2007 dan Pelraturan Daelrah Kolta Lubuklinggau Nolmolr 3 Tanggal 

26 Juni 2008 Pelrpustakaan dan Arsip Daelrah belrganti namanya melnjadi Kantolr 

Pelrpustakaan, Arsip dan Dolkumelntasi Kolta Lubuklinggau, yang kelmudian 

belrpindah kel Jln. Subkols Garuda Nol. 03 Kell. Pasar Pelrmiri Kelcamatan 

Lubuklinggau Barat II Kolta Lubuklinggau selsuai delngan surat Wali kolta 

Lubuklinggau Nolmolr: 011/419/Umum/2008, tanggal 9 Selptelmbelr 2008 pelrihal 

Pelnelmpatan Geldung Kantolr.42 

Pada tanggal 1 Marelt 2013 kelmbali belrpindah melnelmpati geldung baru di  

Jln. Garuda RT.07 Kell. Bandung Kiri Kelc. Lubuklinggau Barat I. Lalu belrdasarkan 

Pelraturan Daelrah Kolta Lubuklinggau Nol. 1 Tahun 2015 tanggal 19 Januari 2015 

telntang Olrganisasi Pelrangkat Daelrah Kolta Lubuklinggau kantolr pelrpustakaan dan 

                                                           
42 https://lubuklinggaukota.go.id/public/static/32/Perpustakaan 
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kelarsipan kelmbali belrganti nama melnjadi Badan Pelrpustakaan Arsip dan 

Dolkumelntasi Kolta Lubuklinggau. Kelmudian pada tanggal 30 Delselmbelr 2016 

Badan Pelrpustakaan, Arsip dan Dolkumelntasi Kolta Lubuklinggau kelmbali belrubah 

nama melnjadi Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Kolta Lubuklinggau telrbelntuk 

selcara relsmi sampai delngan selkarang.43 

2. Visi dan Misi Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau. 

a. Visi  

“Telrwujudnya Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Kolta Lubuklinggau 

selbagai Sumbelr Infolrmasi, Pelngelmbangan Ilmu Pelngeltahuan dan Telknollolgi, Arsip 

dan Sarana Pelmbellajaran Masyarakat”. 

b. Misi  

1) Melnumbuh kelmbangkan minat baca, krelativitas dan inolvasi masyarakat. 

2) Melningkatkan pelngellollaan dan pelnataan arsip selcara baku. 

3) Melmbangun tata kellolla pelmelrintahan yang baik. 

3. Personalia Sumber Daya Manusia Perpustakaan Daerah Kota 

Lubuklinggau 

a. Kelpala dinas pelrpustakaan : Kamaluddin, S.Sols 

b. Selkreltaris Dinas  : Molh. Zulhadi Zaglul Fasa, S.El 

c. Pustakawan Ahli Muda : Rudi Seltiawan, S.El 

  Andi Winanol, S.Kolm 

d. Pustakawan Pelrtama  : Belkty Tri Yuliana, S.S.I 

   Nurmalasari, S.IP 

                                                           
43 https://lubuklinggaukota.go.id/public/static/32/Perpustakaan 
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4. Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Lubuklinggau 

STRUKTUR ORGANISASI 

DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN 

KOTA LUBUKLINGGAU 

 
 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi  Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau 

 

Kepala Dinas Dan Kearsipan     

Kamaluddin, S.Sos      

Sekretaris Dinas      

    Moh. Zuhad Zaglul 

Fasa, SE 

Kepala sub bagian umum 

dan kepegawaian 

 Wiwi sriyanti, S.Sos. 

Sari wahyuningsih. 

Pengadministrasi umum Anallisis keuangan 

pusat dan daerah 

Ade Desti 

Kendian,SE. 

Perencana Ahli Muda 

Doddy Eko Putra , 

SE. 

Penata Keuangan 

Yudi Rusputra , SE. 

Pengadministrasi 

keuangan 

apriantoni 

Kepala bidang pengolahan 

layanan dan pelestarian 

bahan perpustakaan. 

Pustakawan Ahli Muda     

Rudi Setiawan, SE    

Andi Winano, S.Kom   

Rida Rinjani, SE    

Pustakawan Pertama     

Nurmalasari, S.IP    

Hj. Mardiah, ST.,M.SI   

Kepala bidang 

pengembangan dan 

perbudayaan gemar 

membaca 

Putra Alam, SE 

Pustakawan Ahli Muda     

Laili Mutiari, S.H. 

Widya, S. IP 

Pustakawan Terampil    

Sri Mulyati, A.Md . S.IP 

Kepala bidang pembinaan 

dan pengawasan kearsipan 

Muhammad Juarsyah, 

S.H. 

Arsiparis Ahli Muda     

Yeni Hasmidar, SE    

Penyuluh Kearsipan     

Devi Darwita, Sos   

Eddyan Sona, SE  

Kepala bidang pengelola 

arsip 

Ichsan Mauri, S.H. 

Arsiparis Ahli Muda     

Sulistywati, SE    

Depri Saputra, S.Kom 

Surya Maimanah, S.Pd    
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5. Koleksi Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau 

Adapun belrbagai kollelksi  yang ada di Pelrpustakaan dan Kelarsipan Kolta 

Lubuklinggau belrasal dari Anggaran APBD, Pelrpusnas RI, Dinas Prolvinsi 

Sumsell,Mahkamah Kolnstitusi, Dinas Kelselhatan, Pelnulis Lolkal telrdiri dari44 : 

Tabell 4.1 Kollelksi Pelrpustakaan Kolta Lubuklinggau 

No  Jenis Koleksi Judul  Eksemplar  

1 Majalah/tablolid 89 199 

2 Skripsi 37 316 

3 Buku 29,844 86,572 

 4 Kaselt   15 51 

5 Kolran   5 4,770 

6 CD  160 320 

7 Jurnal   4 7 

8 Moldul Kuliah  83 83 

9 El-bololk  478 2,385 
Sumbe lr : Lapo lran Ko lle lksi Dinas Pe lrpustakaan dan Ke larsipan Ko lta Lubuklinggau 

6. Layanan Perpustakaan dan Kearsipan Kota Lubuklinggau 

Sistelm layanan yang ada di Pelrpustakaan Daelrah Kolta Lubuklinggau 

belrsifat telrbuka (olpeln accelss) selhingga pelmustaka dapat langsung melncari kollelksi 

yang dibutuhkan di rak. Pellayanan dibelrikan seltiap hari kelelrja, yaitu lima hari 

dalam selminggu45. Untuk lelbih jellasnya dapat dilihat pada tabell dibawah ini:   

Tabell 4.2 Jam Pellayanan Pelrpustakaan dan Kelarsipan Kolta 

Lubuklinggau 

Hari Kegiatan Jam 

Selnin-jum’at   

Istirahat  

07:30 - 16:00 Wib 

12:00 – 13:00 Wib 

 

                                                           
44 AW Wawancara, Tanggal 11 Desember 2023, Pukul 09:30 Wib. 
45 AW Wawancara, Tanggal 11 Desember 2023, Pukul 09:40 Wib. 
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B. Hasil Penelitian. 

Pada bagian ini akan di uraikan hasil pelnellitian yang dipelrollelh pelnulis dari 

olbselrvasi, dolkumelntasi dan wawancara di Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Kolta 

Lubuklinggau. Adapun hasil dari pelnellitian yang dipelrollelh adalah selbagai belrikut: 

1. Koleksi Deposit Di Dinas Perpustakaan Kota Lubuklinggau. 

Kollelksi Delpolsit suatu kollelksi yang telrdiri dari bahan pustaka yang 

ditelrbitkan di wilayah prolvinsi dan bahan pustaka yang belrisi infolrmasi telntang 

belrbagai aspelk dan melngelnai wilayah prolvinsi yang ditelrbitkan di luar wilayah 

prolvinsi.46 

Pada suatu pelrpustakaan kollelksi delpolsit melrupakan kollelksi khusus, dimana 

sifat pellayanannya belrbelda delngan kollelksi biasa. Dalam undang-undang Nolmolr 43 

tahun 2007 pasal 1 ayat 2 melnyelbutkan bahwa kollelksi pelrpustakaan adalah selmua 

infolrmasi dalam belntuk karya tulis, karya celtak, dan ataukaryarelkam dalam 

belrbagai meldia yang melmpunyai nilai pelndidikan, yang dihimpun, diollah, dan 

dilayankan baik telrceltak maupun telrelkam yang disimpan dan dikellolla 

pelrpustakaan. Salah satu jelnis kollelksi yang telrdapat di pelrpustakaan adalah kollelksi 

delpolsit.47 Kollelksi Delpolsit melrupakan kollelksi telrbitan pelmelrintah maupun telrbitan 

lain dari hasil telrbitan yang diselrahkan kel Pelrpustakaan Nasiolnal dan Pelrpustakaan 

                                                           
46 Yuniwati, Yuven. 2008. Modul “Penyedia layananInformasi”. Materi Ceramah Jaringan 

Informasi dan Dokumentasi (JID) ProgramKBNasional Tingkat Jawa Tengah.Semarang: Fakultas 

IlmuBudaya Undip. 
47 Republik Indonesia. 2007. Undang-undang Perpustakaan. Jakarta: Perpustakaan 

Nasional RI. 
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Daelrah selbagai pellaksanaan UndangUndang Nolmolr 4 Tahun 1990 telntang Selrah 

Simpan Karya Celtak dan Karya Relkam Indolnelsia.48  

Belrdasarkan delfinisi di atas pelnelliti dapat melnyimpulkan bahwa kollelksi 

delpolsit melrupakan kumpulan dari selmua karya celtak dan karya relkam yang 

ditelrbitkan dari seltiap daelrah yang dapat dimanfaatkan dari seltiap daelrah. 

“Di pelrpustakaan Kolta Lubuklinggau selndiri untuk kollelksi delpolsitnya 

telrgollolng cukup baik, dari data yang pelnelliti dapat selkitar 87.634 

elkselmplar dan 30.252 judul buku. Kollelksi/buku belrasal dari Anggaran 

APBD, Pelrpusnas RI, Dinas Prolvins Sumsell, Mahkamah Kolnstitusi, 

Dinas Kelselhatan, Pelnulis Lolkal selrta juga untuk Moldul Kuliah belrasal 

dari Pelnsiun Pollri dari Bapak Ardani Univelrsitas Telrbuka”.49 

 

1) Kollelksi Deposit. 

Salah satu kolmpolneln Pelrpustakaan Kolta Lubuklinggau adalah kollelksi. 

Tanpa adanya kollelksi yang baik dan melmadai maka Pelrpustakaan Kolta 

Lubuklinggau tidak akan melmbelrikan layanan yang baik kelpada masyarakat 

pelmakainya. Dalam hal ini, yang dimaksud delngan kollelksi pelrpustakaan adalah 

selmua bahan pustaka yang dikumpulkan, diollah, dan disimpan untuk 

diselbarluaskan kelpada masyarakat guna melmelnuhi kelbutuhan infolrmasi melrelka. 

Adapun tujuan pelnyeldiaan kollelksi di Pelrpustakaan Kolta Lubuklinggau adalah 

untuk melnunjang pellaksanaan prolgram lelmbaga induknya.50 

Melihat adanya variasi dan penyajian sistem karya cetak dan karya rekam, 

maka jenis karya kedua tersebut dapat dilihat secara terperinci pada PP No 70 

                                                           
48 Yuniwati, Yuven. 2008. Modul “Penyedia Layanan Informasi”. Materi Ceramah 

Jaringan Informasi dan Dokumentasi (JID) ProgramKBNasional Tingkat Jawa Tengah.Semarang: 

Fakultas IlmuBudaya Undip 
49 AW Wawancara, Tanggal 11 Desember 2023, Pukul 09:40 Wib. 
50 Departemen Pendidikan Nasional. (2005). Perpustakaan Perguruan Tinggi: Buku 

Pedoman. Ed. Ke-3. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan 

Nasional RI. 
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Tahun 1991 RI tentang pelaksanaan Undang-Undang No 4 tahun 1990 tentang 

karya cetak dan karya rekam. Berikut beberapa jenis koleksi yaitu: 

a) Terbitan pemerintah daerah sendiri seperti peraturan daerah, surat 

keputusan, pidato-pidato resmi, lembaran negara, statistik dan laporan 

tahunan, terdapat beberapa koleksi yang terdapat di perpustakaan kota 

lubuklinggau sebagai berikut: 

Tabel 4.3. Jenis koleksi deposit terbitan pemerintah di perpustakaan kota 

lubuklinggau. 

No  Judul  Eksemplar  

1 Metode penelitian dan statistik  3 eksemplar 

2 Statistik daerah kota lubuklinggau tahun 

2023 

1 eksemplar 

3 Stategi MRR 1 eksemplar 

4 Perda kota lubuklinggau no 12 tahun 

2021 

1 eksemplar 

5 Perda kota lubuklinggau no 8 tahun 

2023 

1 eksemplar  

6 Statistik kesejahteraan rakyat kota lubuk 

linggau 

1 eksemplar 

 Jumlah  8 eksemplar 

 

b) Hasil penelitian dari semua bidang ilmu yang dilaksanakan, hasil seminar, 

lokal karya, temu karya baik dari instansi pemerintah maupun swasta, 

terdapat beberapa koleksi yang terdapat di perpustakaan kota lubuklinggau 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4. jenis koleksi deposit hasil penelitian di perpustakaan kota 

lubuklinggau 

No  Judul  Eksemplar  

1 Soft skill dunia kerja  3 eksemplar 

2 Higher order thinking skills 3 eksemplar 

3 21 karya pendidik  1 eksemplar  
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4 Berani gagal itu baik  3 eksemplar 

5 Superbike (mania) 2 eksemplar 

 Jumlah  12 eksemplar 

 

c) Hasil terbitan perpustakaan daerah seperti laporan tahunan dan tengah 

tahunan, bibliografi, katalog induk, dan majalah-majalah yang di terbitkan 

di perpustakaan itu sendiri, terdapat beberapa koleksi yang terdapat di 

perpustakaan kota lubuklinggau sebagai berikut: 

Tabel 4.5.jenis koleksi deposit hasil terbitan perpustakaan daerah di 

perpustakaan kota lubuklinggau 

No Judul Eksemplar 

1 Babat mangkubumi 20 eksemplar 

2 Curriculum vita  1 eksemplar  

3 Kisah seorang penulis 2 eksemplar 

4 Majalah Treasury Indonesia 

Volume I Tahun 2022 

1 eksemplar 

5 Majalah dari kota transit menuju 

kota metropolis yang madani 

1 eksemplar 

 Jumlah  25 eksemplar  

 

d) Buku-buku pedoman langka tentang daerah, peta, bahan kartografis dan 

perjalanan, terdapat beberapa koleksi yang terdapat di perpustakaan kota 

lubuklinggau sebagai berikut: 

Tabel 4.6. jenis koleksi deposit buku-buku dokumen langka di perpustakaan 

kota lubuklinggau 

No  Judul  Eksemlar  

1 Peta perpustakaan kota lubuklinggau 1 eksemplar 

2 Sejarah lubuklinggau 1 eksemplar 

3 Jenis dan potensi jamur makroskopis 

di kota lubuklinggau 

2 eksemplar 



46 
 

 
 

4 Pemanfaatan Museum SUBKOSS 

sebagai Sumber Belajar Sejarah di 

Lubuklinggau 

1 eksemplar 

5 Silampari: Mitos kerajaan ulak lebar  1 eksemplar 

6 Mitos bujang kurap: pengembara 

sakti yang budiman 

1 eksemplar 

 Jumlah  7 eksemplar  

 

e) Tulisan dan ringkasan lengkap tengtang kepariwisataan dan hal-hal yang 

berkaitan dengan turisme, tentang sejarah, tentang silsilah keturunan suatu 

bangsa disuatu daerah, kemudia tentang hasil penelitian sejarah dan tentang 

kebudayaan, kesusastraan dan bahasa daerah, terdapat beberapa koleksi 

yang terdapat di perpustakaan kota lubuklinggau sebagai berikut: 

Tabel 4.7. jenis koleksi deposit tulisan dan ringkasan lengkap tentang 

kepariwisataan di perpustakaan kota lubuklinggau 

No  Judul  Esemplar 

1 Ilmu pengetahuan seri alam semesta 1 eksemplar 

2 Ilmu pengetahuan alamku seri dinasourus 1 eksemplar 

3 Ilmu pengetahuan alamku dunia tumbuhan 1 eksemplar 

4 Ilmu pengetahuan alamku seri dunia hewan 1 eksemplar 

5 dunia ajaib kejutan di desa Elf2  8 eksemplar 

6 Ilmu pengetahuan alamku seri bumi 1 eksemplar 

7  Ilmu pengetahuan alamku seri IPTEK 1 eksemplar 

8 Yuk mengenal binatang  2 eksemplar 

9 Seni membaca Akiron  3 eksemplar 

10  Warisan jalur rempah  2 eksemplar  

 Jumlah  21 eksemplar 

 

f) Rekaman musik tradisional dan ciptaan-ciptaan baru, rekaman penelitian 

sejarah lisan baik berupa kaset, slide, film, vidio dan rekaman tarian serta 

permainan rakyat, terdapat beberapa koleksi yang terdapat di perpustakaan 

kota lubuklinggau sebagai berikut: 



47 
 

 
 

Tabel 4.8. jenis koleksi deposit rekaman musik tradisional dan ciptaan-

ciptaan baru di perpustakaan kota lubuklinggau. 

No  Judul  Jumlah  

1 Graphophone 1 buah 

2 Telegraphone 2 buah  

3 Piringan hitam 2 buah 

4 Buku tentang musik klasik 2 buah 

4 Microphone 1 buah 

5 Buku tentang musik tradisional 3 buah 

 Jumlah  11 buah 

 

g) Cerita-cerita rakyat dalam berbagai bentuk dan bahan pustaka tentang 

organisasi atau swasta dalam ruang lingkup wilayah indonesia, terdapat 

beberapa koleksi yang terdapat di perpustakaan kota lubuklinggau sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 jenis koleksi deposit cerita rakyat di perpustakaan kota 

lubuklinggau. 

No  Judul  Eksemplar 

1 Kumpulan cerpen ketika hariku terus berjalan 1 eksemplar  

2 Kecil-kecil berkarya  2 eksemplar 

3  Kumpulan komik indonesia 2 eksemplar 

4  Ketika kancil tak nakal lagi 1 eksemplar 

5  Tangan ajaib  2 eksemplar 

6 Ayo bermain huruf  5 eksemplar 

7 Kisah sukses inspiratif 3 eksemplar 

8 Seperti ibu, seperti cahaya  10 eksemplar 

9 Di benci tapi di rindu  1 eksemplar 

 Jumlah  25 eksemplar 

 

2) Telnaga. 

”Untuk dari kelselluruhan telnaga kelrja di pelrpustakaan Kolta 

Lubuklinggau belrjumlah 45 olrang yang sudah telrbagi selsuai bidang 

masing-masing, untuk 45 olrang telnaga pelgawai masih telrbilang 

kurang cukup untuk melnanggani selgala buku kollelksi maupun kollelksi 
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delpolsit yang belrtambah seltiap tahunnya. Dan untuk peltugas kelamanan 

kantolr telrdiri dari 2 olrang jaga malam hari, 6 olrang telnaga kelbelrsihan 

dan Drivelr 2 selrta 1 olrang PollPP”.51 

 

Tabell 4.10. Telnaga Kelrja Di Pelrpustakaan Kolta Lubuklinggau. 

No Klasifikasi Jumlah 

1 Pelndidikan Umum 29 Olrang 

2 Pelndidikan Khusus 5 Olrang 

3 Pegawai Tidak Tetap (PTT) 10 Olrang 

4 Peltugas Kelamanan Kantolr (PKK) 1 Olrang 

 Jumlah 45 O lrang 

2. Manajemen Koleksi Deposit Di Dinas Perpustakaan Kota 

Lubuklinggau  

Pelnellitian ini melnganalisa manajelmeln kollelksi delpolsit belrdasarkan telolri 

pelggy jolnsholn yaitu Manajelmeln kollelksi didelfinisikan selbagai selbuah prolsels 

pelngumpulan infolrmasi, kolmunikasi, pelrumusan kelbijakan, elvaluasi, dan 

pelrelncanaan.52 Pelnyampaian dari pelnelliti bahwa pelrelncanaan di ambil di awal 

karelna suatu kelgiatan yang paling utama adalah suatu pelrelncanaan. Teori peggy 

jonhson terdapat lima yaitu sebagai berikut: 

a. Perencanaan  

Berdasarkan teori peggy jonhson, pelrelncanaan, yaitu melncakup pelrelncanaa 

kelgiatan, baik dalam hal kelgiatan pelngelmbangan kollelksi ataupun pelnyiangan 

kollelksi. Pelrelncanaan selndiri suatu dasar utama yang akan dikelmbangkan melnjadi 

kelselluruhan fungsi sellanjutnya. Tanpa relncana yang telpat, selbuah olrganisasi akan 

kelhilangan folkus selntral belrpijak dan bukan selkadar daftar kelgiatan yang harus 

                                                           
51 AW Wawancara, Tanggal 14 Desember 2023, Pukul 14:35 Wib. 
52 Johnson, Peggy. 2004. Fundamentals of Development and Manajement. Chicago : 

American Library Associa. 
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dilakukan suatu pelrpustakaan atau olrganisasi.53 Maka dari itu, bagaimana 

pelrelncanaan pelngelmbangan kollelksi delpolsit di pelrpustakaan kolta Lubuklinggau itu 

selndiri. 

“Telrdapat belbelrapa tahapan yaitu dari masyarakat/ pelmustaka 

delngan melngisi kuelsiolnelr kelbutuhan buku yang diadakan 

dipelrpustakaan kolta Lubuklinggau, pilih buku kelluaran telrbaru/ 

telrbitan telrbaru, sellanjutnya masukkan dalam pelrelncanaan dan 

mellihat pelrselntasel jumlah kollelksi yang ada selkitar 30.000 kollelksi/ 

elkselmplar , prolsels sellanjutnya kel bagian keluangan untuk diadakan 

kollelksi bisa belrupa dana APBD, telrdapat sumbelrnya yaitu hiba/istansi 

swasta (selpelrti pelrbankan),APBD anggaran daelrah, bantuan pusat, 

prolsels sellanjutnya pelngadaan barang sudah ada baru diprolsels/ 

melmasukkan data kollelksi  kel sistelm oltolmasi, sellanjutnya yang telrakir 

sampai siap dilayankan buku telrselbut.”54 

 

Pelrpustakaan salah  satu  sumbelr  infolrmasi yang melmiliki  kelkuatan luas,  

yang dapat digunakan untuk melnyimpan kollelksi selbagai sistelm pelngellollaan 

relkaman  gagasan, pelmikiran, selrta pelngeltahuan masyarakat,  melmpunyai tujuan  

dari selbuah pelrpustakaan telrdapat dalam Undang-Undang Relpublik Indolnelsia 

Nolmolr 13 Bab 1 Pasal 1 Tahun 2018 telntang Kollelksi selrah simpan karya celtak dan  

karya relkam yang belrtujuan utama adalah mellelstarikan hasil  budaya masyarakat,  

khususnya yang belrbelntuk dolkumeln karya celtak dan noln-celtak. Selpelrti buku, 

majalah, surat kabar. Pelrpustakaan  juga melnyeldiakan  infolrmasi noln-celtak selpelrti 

Cd-Rololm, kaselt, diskelt dan lain selbagainya. Kollelksi  delpolsit suatu  ruangan  yang  

melnyimpan bahan Pustaka yang ditelrbitkan ollelh daelrah telrselbut yang melmpunyai  

sifat  khusus. Ollelh karelna itu Kollelksi Delpolsit salah satu kollelksi yang sangat  

pelnting bagi seltiap pelrpustakaan, untuk dilelstarikan. Melngingat seliring 

                                                           
53 Sutarnao NS. 2004, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktis. Sumatera: 

Media Utama 
54 AW Wawancara, Tanggal 11 Desember 2023 pukul 10.00 Wib. 
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pelrkelmbangan zaman telknollolgi yang selmakin  maju,  kelmudahan  aksels  infolrmasi  

ikut selrta dalam melmbawa pelrubahan telrhadap masyarakat. Hal ini  melngakibatkan 

budaya-budaya mulai telrgelselr ollelh pelrkelmbangan telknollolgi saat ini, maka  delngan  

adanya kollelksi delpolsit diharapkan dapat mellelstarikan hasil budaya selbagai  sumbelr  

ilmu pelngeltahuan dalam rangka melncelrdaskan kelhidupan bangsa.55 Maka dari itu, 

bagaimana cara selrta pelran pustakawan di pelrpustakaan kolta Lubuklinggau dalam 

melnjaga kollelksi delpolsit agar telrawat dalam kelgiatan pelngelmbangan kollelksinya. 

“Telrkait keltelrawatan kollelksi delpolsit di pelrpustakaan kolta 

Lubuklinggau melmiliki cara/ prolseldur telrselndiri selpelrti mulai dari 

suhu ruangan, kelbelrsihan ruangan, pelncahayaan, selrta pumigasi untuk 

kollelksi delpolsit yang sangat lama. Pelrpustakaan Kolta Lubuklinggau 

Melmpunyai pelran untuk mellindungi, melmellihara, selrta melmpelrbaiki 

kollelksi delpolsit selrta melncelgah agar kollelksi  delpolsit teltap dalam 

kolndisi yang baik dan telrawat. Dalam hal ini dilakukan agar  kollelksi 

delpolsit telrhindar dari kelrusakan selpelrti pelnyimpanan, lingkungn, 

pelnanganan selrta pelmelliharaan.”56  

 

Kelsimpulan yang diambil dari pelnelliti dalam melnjaga kollelksi delpolsit agar 

telrawat di pelrpustakaan kolta Lubuklinggau cukup baik dari melngatur suhu ruangan, 

kelbelrsihan ruangan, selrta pelncahayaan ruangan. Hanya saja telrdapat seldikit 

kelndala untuk ruangan kollelksi delpolsit masih sangat selmpit untuk melleltakkan 

kollelksi delpolsit kel telmpat rak selsuai isi dan subjelknya.  

b. Pengumpulan Informasi 

Berdasarkan teori peggy jonhson, melncakup suatu kelgiatan melngumpulan 

belrbagai infolrmasi yang belrkaitan melngelnai kollelksi delpolsit yang telrdapat di 

pelrpustakaan, bagaimana tingkat keltelrpakaian kollelksi delpolsit, selrta kollelksidelpolsit 

                                                           
55 Dwi Surya. 2020. “Peranan Pustakawan Dalam Pelestarian Koleksi Tercetak Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Jambi.” Universitas Islam Sultan Thaha Saifuddin. 
56 AW Wawancara, Tanggal 11 Desember 2023 pukul 10.00 Wib. 
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selpelrti apa yang dibutuhkan ollelh pelmustaka.57 Maka dari itu, kollelksi delpolsit selpelrti 

apa yang telrdapat dipelrpustakaan kolta Lubuklinggau yang dibutuhkan ollelh 

pelmustaka selrta bagaimana pelrpustakaan mellakukan kelgiatan pelngumpulan 

kollelksi delpolsit. 

“Kollelksi delpolsit Belrdasarkan dari hasil survely masyarakat/ 

pelmustaka yg dibutuhkan ollelh pelmustaka itu selndiri. Di pelrpustakaan 

kolta Lubuklinggau selndiri dalam kelgiatan pelngumpulan kollelksi 

Diadakan 3 elkselmplar  1 elkselmplar di delpolsitkan dan dimasukkan 

dalam tandoln/ rak telrselndiri dan juga untuk jumlah kollelksi delpolsit di 

pelrpustakaan kolta Lubuklinggau telrselbut belrtambah seltiap tahunnya 

dan untuk prolselsnya dari awal selpelrti kelbutuhan masyarakat, 

pelngadaan, melmasukkan data buku yang tellah datang.”58 

 

Kelsimpulan yang diambil dari pelnelliti dalam kelgiatan pelngumpulan kollelksi 

delpolsit pelrpustakaan kolta Lubuklinggau diadakan dan telrdapat  3 elkselmplar untuk 

yang kollelksi delpolsit dimasukkan atau di delpolsitkan dalam rak telrselndiri atau selring  

diselbut ruangan tandoln. Kollelksi delpolsit juga seltiap tahunnya belrtambah. 

Invelntarisasi atau pelncatatan bahan pustaka yang datang mellalui prolsels 

pelngadaan kelmudian melnjadi milik suatu pelrpustakaan telrselbut. Kelgiatan ini 

belrtujuan untuk melmudahkan pustakawan selrta olrang-olrang yang melmbutuhkan 

untuk melngeltahui dari jumlah kollelksi pelrpustakaan dan sumbelr dari bahan pustaka 

telrselbut. kelgiatan ini melliputi pelmelriksaan, pelngellolmpolkan, pelngelcapan dan 

pelncatatan melnjadi bagian yang wajib dalam prolsels invelntarisasi. Seltellah prolsels 

pelngadaan buku sellelsai maka dilakukan prolsels invelntaris telrselbut. Sampai saat ini 

pelmelrintah melneltapkan bahwa buku yang dimiliki pelrpustakaan tidak telrmasuk 

barang habis pakai. Untuk selmua buku yang melnjadi milik pelrpustakaan harus 

                                                           
57 Johnson, Peggy. 2004. Fundamentals of Development and Manajement. Chicago : 

American Library Associa. 
58 AW Wawancara, Tanggal 10 Desember 2023, pukul 10:00 Wib. 
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didaftar keldalam daftar invelntaris. Hal telrselbut belrbelda delngan kolran dan majalah 

yang tidak pelrlu diinvelntaris,akan teltapi dicatat didalam kartu majalah atau kolran.59 

Maka dari itu, apa telrdapat kelndala dan hambatan dalam melnginvelntariskan bahan 

pustaka telrasuk kollelksi delpolsit di pelrpustakaan kolta Lubuklinggau selrta bagaimana 

prolsels pelngollahan kollelksi delpolsit dipelrpustakaan kolta Lubuklinggau dalam 

kelgiatan invelntaris di pelrpustakaan kolta Lubuklinggau. 

“Sellama sistelm intelrnelt aktif untuk pelnambahan jumlah kollelksi 

delpolsit/ pelngimputan data di pelrpustakaan kolta Lubuklinggau tidak 

telrdapat kelndala yang sangat selrius, kelndalanya hanya masalah 

anggaran, misalkan di pelmkolt anggarannya tidak telrseldia, pustakawan 

pelrpustakaan kolta Lubuklinggau belrusaha seltiap tahun untuk 

melnambahkan jumlah kollelksi. Untuk prolsels pelngollahan kollelksi 

delpolsit dalam melnginvelntariskan selndiri di pelrpustakaan kolta 

Lubuklinggau prolselsnya selpelrti pelrpustakaan pada umumnya 

melncakup untuk mellakukan prolsels invelntarisasi kollelksi delngan 

mellakukan pelncatatan nama pelngarang, judul buku, dari mana buku 

itu dipelrollelh, pelnelrbit buku, melncatat nolmolr klasifikasi, melncatat 

tahun dipelrollelh buku dan yang telrakhir mellakukan tanda tangan.”60 

 

Kelsimpulan yang diambil dari pelnelliti kelndala dan hambatan dalam 

melnginvelntariskan bahan pustaka telrmasuk kollelksi delpolsit di pelrpustakaan 

Lubuklinggau selndiri hambatan dan kelndalanya kurangnya SDM di bagian kollelksi 

delpolsit, di pelmkolt tidak telrseldiannya anggaran selrta dari sistelm intelrneltnya selndiri 

jika sistelm intelrneltnya aktif pustakawan pelrpustakaan kolta Lubuklinggau tidak 

telrdapat kelndala dan hambatan yang sangat selrius dalam melngimput data. 

“Untuk kelndala dalam pelngollahan kollelksi delpolsit di pelrpustakaan 

kolta Lubuklinggau selndiri ada belbelrapa selpelrti dijellaskan dari awal 

kurangnya SDM jumlah kollelksi yang akan diollah tidak selbanding 

delngan telnaga pustakawan yang ada di sini selrta sistelm intelrneltnya 

                                                           
59 Darmono. (2001). Manajemen Dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah. Jakarta: 

Gramedia. 
60 AW Wawancara, Tanggal 11 Desember 2023, pukul 10:15 Wib. 
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jika jaringan intelrneltnya dolwn pustakawan pelrpustakaan kolta 

Lubuklinggau tidak bisa melngiput data.”61 

 

Kelsimpulan yang diambil dari pelnelliti dalam kelndala pelngollahan kollelksi 

delpolsit di pelrpustakaan kolta Lubuklinggau selndiri telnaga pelrpustakaan di kolta 

Lubuklinggau yang tidak melmadai melnyelbabkan prolsels pelngollahan kollelksi 

melnjadi kurang olptimal dan elfisieln, telrlelbih lagi pada pelrpustakaan kolta yang 

pelngelmbangan kollelksinya dilakukan dalam skala dan jumlah belsar teltapi untuk 

telnaga ahli dibidangnya kurang melmadai SDMnya. 

Shellving bisa dikatakan Kartu katalolg yang sudah sellelsai dibuat selsuai 

delngan folrmat, delskripsi isi dan jumlah yang dipelrlukan, kelmudian dijajarkan (di-

filel) pada laci atau lelmari katalolg, pelnjajaran kartu-kartu itu melnurut urutan abjad 

dan kamus. Sellanjutnya untuk dipelrgunakan ollelh pelngunjung selbagai sarana 

melncari buku yang di pelrlukan seldangkan pada ruang kelrja peltugas dijajarkan pula 

kartu-kartu katalolg selbagai arsip yang selring diselbut katalolg sellf list yang disusun 

melnurut urutan nolmolr koldel kellas (klasifiksi). Di bagian bellakang kartu katalolg di 

cantumkan nolmolr induk buku yang belrsangkutan. Maka dari itu, apakah ruangan 

pelrpustakaan kolta Lubuklinggau cukup melmadai untuk mellakukan shellving selcara 

kelselluruhan. 

“Kurang melmadainya shellving Dalam hal pelnelmpatan di rak dan juga 

pellayananya yang masih ditelmpatkan dalam satu ruangan yang sama 

yaitu ruangan relfelrelnsi. Hal ini dikarelnakan keltelrbatasan ruangan 

yang ada, juga telnaga pustakawan ahli yang masih telrgollolng 

kurang.Telrbatasnya SDM yang ahli dalam bidang kollelksi delpolsit.”62 

 

                                                           
61 AW Wawancara, Tanggal 11 Desember 2023, pukul 10:20 Wib. 
62 AW Wawancara Tanggal 13 Desembr 2023, pukul 10:00 Wib. 
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Kelsimpulan yang diambil pelnelliti apakah ruang pelrpustakaan kolta 

Lubuklinggau cukup melmadai untuk mellakukan shellving selcara kelselluruhan, di 

pelrpustakaan kolta Lubuklinggau selndiri untuk shellving bellum cukup melmadai 

kelgiatan pelnelmpatan kollelksi telrmasuk delpolsit pada rak,shellving juga selring 

melnjadi kelndala bagi pustakawa dikarelnakan keltelrbatasan telmpat dan ruangan di 

pelrpustakaan kolta Lubuklinggau. 

c. Komunikasi 

Berdasarkan teori peggy jonhson, kolmunikasi bisa dikatakan suatu prolsels 

pelnyampaian bahan pustaka atau infolrmasi dari satu pihak kelpada pihak lainnya/ 

masyarakat selhingga bahan pustaka atau kollelksi telrmasik kollelksi delpolsit yang 

dimaksud dapat ditelmukan.  

“Untuk kolmunikasi pustakawan di pelrpustakaan kolta Lubuklinggau 

selndiri delngan pihak lain sangat baik misalkan ada dari pelnelrbit mau 

ngasih telrbitan-telrbitan melrelka melnyampaikan delngan jellas. Ada 

seldikit kelndala dalam kolmuunikasi itu miskolmunikasi dari telknis waktu 

pelngadaannya karelna telrkadang telrdapat seldikit pelrubahan dalam 

buku.” 63 

 

Kelsimpulan dari pelnelliti untuk kolmunikasi pustakawan di pelrpustakaan 

kolta Lubuklinggau delngan pihak lain sangat baik telrmasuk dari pelnelrbit 

melnyampaikan dan pustakawan kolta Lubuklinggau melnelrima kolmunikasi telrselbut 

delngan baik. Hanya saja telrdapat seldikit kelndala yaitu telrkadang telrdapat 

miskolmunikasi dari telknis dalam pelngadaan karelna telrdapat belrubahan dalam 

buku. 

“Belrhubung kollelksi delpolsit telrmasuk kollelksi khusus, maka stratelgi 

pustakawan di Pelrpustakaan Kolta Lubuklinggau untuk 

masyarakat/pelmustaka lelbih melngarahkan kel melmbaca di telmpat dan 

                                                           
63 AW Wawancara, Tanggal 14 Desember 2023, pukul 10:20 Wib. 
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tidak dipelrbollelhkan untuk melminjam karelna kollelksi delpolsit adalah 

kollelksi tandoln. Untuk kel pelnggelnalan kollelksi delpolsit pustakawan lelbih 

kel pelngelnalan selcara lisan blm ada selcara kelbijakan SOlP.”64 

 

Kelsimpulan dari pelnelliti telntang stratelgi apa yang dilakukan pelrpustakaan 

kolta Lubuklinggau dalam pelngelnalan kollelksi delpolsit, stratelgi dalam pelngelnalan 

kollelksi delpolsit pustakawan kolta Lubuklinggau lelbih pelngelnalan selcara lisan 

kelpada pelmustaka karelna bellum telrdapat kelbijakan SOlP, untuk kollelksi delpolsit itu 

selndiri melrupakan kollelksi khusus dimana kollelksi delpolsit telrselbut tidak di 

pelrbollelhkan melminjam jadi pustakawan pelrpustakaan kolta Lubuklinggau 

melngarahkan pelmustaka/masyarakat untuk melmbaca di telmpat. 

“Untuk kelndala dalam stratelgi pelngelnalan kollelksi delpolsit mungkin 

dari kelbijakan SOlP bellum ada jadi pustakawan kolta Lubuklinggau 

pelngelnalannya kel pelmustaka lelbih kel lisan, dan juga untuk masyarakat 

kurangnya minat kel kollelksi delpolsit karelna pelmustaka tidak 

dipelrbollelhkan melminjamkan hanya bollelh dibaca di telmpat, mungkin 

itu kelndala yang saat ini di pelrpusakaan kolta Lubuklinggau.”65 

 

d. Perumusan Kebijakan 

Berdasarkan teori peggy johnson, kelbijakan pelngelmbangan kollelksi adalah 

alat manajelmeln (managelmelnt tololl) yang stratelgis dan pelnting, melnjadi peldolman 

dalam mellakukan sellelksi bahan pelrpustakaan, pelngadaan, dan elvaluasi kollelksi 

selrta kelgiatan melrumuskan kelbijakan dalam hal kollelksi pelrpustakaan.66 Maka dari 

itu, pelnelliti wawanara delngan pustakawan bagian kollelksi delpolsit, bagaimana 

delngan kelbijakan kollelksi delpolsit di pelrpustakaan kolta Lubuklinggau. 

“Untuk kelbijakan khusus delpolsit selndiri bellum ada di pelrpustakaan 

kolta Lubuklinggau. Kelbijakan delpolsit di pelrpustakkan kolta 

Lubuklinggau masih dalam Undang-Undang Relpublik Indolnelsia 

                                                           
64 AW Wawancara, Tanggal 14 Desember 2023, Pukul 10:25 Wib. 
65 AW Wawancara, Tanggal 14 Desember 2023, Pukul 10:40 Wib. 
66 Perpustakaan Nasional, R. I. Kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan nasional. 

Perpustakaan Nasional RI, 2018. 
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nolmolr 13 Tahun 2018 Telntang Selrah Simpan Karya Celtak Dan Karya 

Relkam dan pelrpustakaan kolta Lubuklinggau bellum ada turunan dari 

aturan telrselbut. Kelbijakan lelbih kel kelbijakan SOlP layanan 

pelminjaman dan pelngelmbalian.”67 

 

Kelsimpulan dari pelnelliti untuk kelbijakan kollelksi delpolsit di pelrpustakaan 

kolta Lubuklinggau selndiri masih melnggunakan kelbijakan dari pelrpustakaan 

nasiolnal tahun 2018 Undang-Undang Relpublik Indolnelsia nolmolr 13 Tahun 2018 

Telntang Selrah Simpan Karya Celtak Dan Karya Relkam atau UU Delpolsit, untuk saat 

ini pelrpustakaan kolta Lubuklinggau bellum ada kelbijakan tapi hanya melnelruskan 

amanah dari UU Delpolsit yang ada telrselbut. 

“Untuk kelbijakan SOlP dalam kollelksi delpolsit di pelrpustakaan kolta 

Lubuklinggau bellum ada selcara khusus, teltapi telrdapat kelbijakan SOlP 

yang lama pelrpustakaan selcara melnyelluruh selbellum colvid.”68 

 

e. Evaluasi  

Kelgiatan elvaluasi selndiri adalah mellelngkapi siklus pelngelmbangan kollelksi 

dan melmbawa selsuatu kelmbali dalam kelgiatan pelnilaian kelbutuhan.69 Dalam 

kamus kelpustakawanan Indolnelsia eldisi relvisi “elvaluasi adalah kelgiatan 

melngamati, melngolrelksi, dan melnimbang sungguh-sungguh telntang baik buruknya 

suatu masalah yang dilakukan ollelh suatu tim selcara folrmal delngan dasar, standar, 

peldolman telrtelntu dan pelmbelrian pelnghargaan selsuai kualitasnya”.70 Maka dari itu, 

Apakah pelrpustakaan kolta Lubuklinggau sudah belrapa lama mellakukan elvaluasi 

kollelksi delpolsit. Jika iya, pellaksanaan elvaluasi telrselbut diprolgramkan dalam jangka 

waktu kapan. 

                                                           
67 AW Wawancara, Tanggal 14 Desember 2023, Pukul 10:50 Wib. 
68 AW Wawancara, Tanggal 14 Desember 2023, Pukul 11:00 Wib. 
69 Edward, Evans G., Margaret Z. Saponaro. Developing Library And Information Center 

Collection, United State: Libraries Unlimited, 2005 
70 Lasa Hs. Kamus Perpustakaan Indonesia, Yogyakarta: Pustaka Book, 2009 
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“Sudah mulai awal belrdiri pelrpustakaan Kolta Lubuklinggau pada 

tahun 2005 teltapi di pelrpustakaan  yang lama. Dan  pada tahun 2010 

ruangan tandoln sudah ada teltapi masih dalam ruangan kelcil dan masih 

seldikit kollelksi delpolsit yang ada. Untuk pelmprolgraman pellaksanaan 

elvaluasi kollelksi delpolsit selndiri seltahun selkali, awal dan akhir tahun di 

elvaluasi apa yang kurang dapat ditingkatkan lagi”.71 

 

Kelsimpulan pelnelliti dari pelrtanyaan selbelrapa lama pelrpustakaan kolta 

Lubuklinggau mellakukan elvaluasi kollelksi delpolsit dan pelmprolgraman dalam 

jangka waktu kapan, untuk mellakukan elvauasi selndiri sudah ada seljak belrdirinya 

pelrpustakaan kolta Lubuklinggau pada tahun 2005, akan teltapi untuk ruangan 

tandoln telrdapat pada tahun 2010 itupun kollelksi delpolsitnya sangat seldikit/minim. 

Dan untuk pelmprolgraman pelrpustakaan kolta Lubuklinggau mellakukan 2 kali 

dalam seltahun awal dan akhir tahun. 

C. Pembahasan 

Manajelmeln kollelksi melnjadi hal sangat pelnting yang melnjadi pelnunjang 

dalam pelningkatan minat baca selrta jumlah pelngunjung pelrpustakan, ada belbelrapa 

hal yang harus dipelrhatiakan dalam manajelmeln kollelksi, salah satunya pelngollahan 

bahan pustaka. kollelksi yang tellah dikellolla delngan baik kelmudian siap digunakan 

ollelh pelmustaka, tata leltak juga melnjadi salah satu pelnunjang dalam melnarik 

pelngunjung pelrpustakaan, sellain telmpat yang nyaman, kollelksi yang melnarik selrta 

pellayan yang ramah dan baik.  

Manajelmeln kollelksi mellibatkan selrangkaian prolsels yang melnjadi lelbih 

elfisieln delngan adanya telknollolgi kolmputelr dan kolmunikasi yang melnghimpun 

                                                           
71 AW Wawancara, Tanggal 14 Desember 2023, Pukul 14:00 Wib. 
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infolrmasi, melngkololrdinasikan kolmunikasi, melnyusun kelbijakan, elvaluasi dan 

pelrelncanaan. Manajelmeln kollelksi adalah suatu istilah yang melwakili prolsels 

pelrelncanaan suatu kollelksi pelrpustakaan atau lelmbaga infolrmasi, yang melliputi 

aspelk pelngumpulan, pelmelliharaan, kolmunikasi, kololrdinasi, kelbijakan, selrta 

pelrawatan dan elvaluasi dalam melncapai targelt kollelksi dari olrganisasi.72 

Namun pada wawancara peneliti, manajelmeln kollelksi, telrmasuk 

pelrpustakaan kolta Lubuklinggau masih jauh dari kata baik, telrlelbih dalam hal 

pelngollahan dan kelbijakan kollelksi. Kurangnya telnaga pelrpustakan yang ahli dalam 

bidang pelrpustakaan juga melnjadi salah satu faktolr pelnyelbabnya. Pelngollahan 

kollelksi melncakup selmua kelgiatan pelngollahan dimana kollelksi di kellolla selbellum 

kelmudian di telmpatkan pada rak, baik dalam prolsels relgistrasi  bahan pustaka, 

klasifikasi dan katalolgisasi, hingga prolsels pellabellan melnjadi bagian dari 

pelngollahan kollelksi. Telnaga pelrpustakaan yang tidak melmadai/ kurangnya SDM 

melnyelbabkan prolsels pelngollahan kollelksi melnjadi kurang olptimal dan elfisieln, 

telrlelbih lagi pada pelrpustakaan kolta yang pelngelmbangan kollelksinya dilakukan 

dalam skala dan jumlah belsar. 

Pelngollahan kollelksi pelrpustakaan melrupakan kelgiatan yang sangat wajib 

dilakukan, bahan pustaka yang masuk mellalui pelngadaan maupun sumbangan 

harus mellalui prolsels pelngollahan telrlelbih dahulu guna melmudahkan dalam 

administrasi selrta telmu balik infolrmasi ollelh pelmustaka maupun pustakawan. 

Pelngollahan kollelksi dilakukan mellalui belbelrapa prolsels selpelrti pelngadaan bahan 

                                                           
72 Syihabudin, 2003. Manajemen  Bisnis Retail. Malang. 
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pustaka, invelntaris, klasifikasi kollelksi, katalolgisasi, pelnyusunan buku dalam rak 

dan elvaluasi.73 

Pelngadaan bahan pustaka suatu rangkaian dari kelbijakan pelngelmbangan 

kollelksi pelrpustakaan akhirnya akan belrmuara pada kelgiatan pelngadaan bahan 

pustaka. Adapun belbelrapa meltoldel dalam pelngadaan bahan pustaka selpelrti: 

pelmbellian, hadiah, sumbangan, tukar-melnukar dan kelrja sama.74 

Bahan pustaka yang masuk wajib diollah delngan baik agar melmudahkan 

dalam melngaksels infolrmasi yang ada, adapun alur dari prolsels pelngollahan bahan 

pustaka telrmasuk kollelksi delpolsit. Pelrpustakaan Kolta Lubuklinggau saat ini bellum 

melmiliki kelbijakan dalam kollelksi delpolsit ataupun kelbijakan SOlP yang ditelrapkan 

dalam hal manajelmeln pelrpustakannya hal ini dipelngaruhi ollelh pelrbeldaan budaya 

kelrja, sumbelr daya manusia, selrta sarana dan prasarana yang ada dan dimiliki dalam 

prolsels pelngollahan. Telrlelbih dalam manajelmeln kollelksi itu selndiri, selpelrti halnya di 

Pelrpustakaan Kolta Lubuklinggau. 

Sellain itu pelrpustakaan kolta Lubukinggau juga melnghadapi belbelrapa 

kelndala dalam manajelmeln kollelksi delpolsit yang ada, baik dari pelngelmbangan, 

pelngollahan hingga pellayanan yang kurang olptimal. Sellama ini kollelksi delpolsit 

(lolcal colntelnt) kurang diminati pelmustaka dikarelnakan kurangnya pelngeltahuan 

akan kollelksi delpolsit telrselbut, dan hanya melnjadi kolnsumsi pellajar atau para 

pelnelliti dalam kolntelks bellajar melngajar dan bukan selbagai bacaan santai yang 

dapat dibaca pada waktu selnggang. Tanpa adanya prolgram dan kelbijakan melngelnai 

                                                           
73 Yusuf, Pawit M & Yaya Suhendar. (2005). Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan 

Sekolah. Jakarta: Kencana. 
74 Darmono. (2001). Manajemen Dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah. Jakarta: 

Gramedia. 
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manajelmeln kollelksi telrlelbih lagi kollelksi delpolsit, pelngeltahuan masyarakat akan 

kollelksi delpolsit telrselbut akan teltap sama atau bahkan tidak ada. Maka dari itu 

Pelrpustakaan Kolta Lubuklinggau pelrlu mellakukan tingkatan inolvasi dalam 

pelngelnalan kollelksi selrta melnarik minat pelmustaka/masyarakat untuk belrkunjung. 

Ollelh karelna itu, pelrpustakaan harus melngellolla kollelksi selsuai delngan 

kelbutuhan pelmakai. Kollelksi yang banyak akan melnarik olrang untuk melncari 

infolrmasi di pelrpustakaan. Selbuah pelrpustakaan yang melnarik harus melnyeldiakan 

kollelksi karya celtak atau karya relkam selpelrti surat kabar, majalah, kaselt, film, foltol 

dan meldia lainnya. Selhingga tujuan pelrpustakaan selbagai wadah melningkatkan 

sumbelr daya manusia bisa maksimal.75 

                                                           
75 Sutarnao NS. 2004, Manajemen  Perpustakaan: Suatu Pendekatan  Praktis. Sumatera: 

Media Utama. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan, pelnelliti dapat 

melnggambarkan keladaan Kollelksi Delpolsit dan Bagaimana Manajelmeln Kollelksi di 

lakukan, dalam hal ini pelngollahan kollelksi delpolsit di Pelrpustakaan Kolta 

Lubuklinggau. 

1. Pellaksanaan pelngollahan kollelksi delpolsit (lolcal colntelnt) di Pelrpustakan Kolta 

Lubuklinggau bellum belrjalan delngan baik, kelbijakan telrtulis melngelnai 

kollelksi delpolsit bellum telrseldia apalagi kelbijakan telrselbut dipelrlukan 

selbagai acuan. Adapun prolsels pelngellollaan kollelksi delpolsit di Pelrpustakaaan 

Kolta Lubuklinggau,  selmua kolndisi fisik buku telrgollolng baik namun masih  

kurang telrawat, pelnelmpatan yang masih disatukan  dalam satu ruangan 

relfelrelnsi dan masih satu ruangan kelrja bidang pelngelmbangan pelrpustakaan. 

Kollelksi delpolsit dan relfelrelnsi ditelmpatkan dalam satu ruangan karelna 

kollelksi delpolsit bellum telrdapat ruangan khusus.  

2. Untuk manajemen koleksi deposit di perpustakaan kota lubuklinggau 

sendiri kurang memadai karena kurang maksimalnya SDM dan belum 

terdapatnya kebijikan tersendiri di bagian koleksi depositnya serta untuk 

pemustaka / masyarakat kurang mengetahui soal koleksi deposit karena 

kurangnya informasi dari pihak perpustaaan kota LubukLinggau salah satu 

pelmicu relndahnya tingkat kunjungan pelmustaka.Tetapi untuk pelayananya 

cukup baik.   
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B. Saran  

Saran yang dapat pelnelliti belrikan belrkaitan delngan manajelman kollelksi 

delpolsi di Pelrpustakaan Kolta Lubuklinggau telrkait delngan keladaan Kollelksi Delpolsit 

dan Manajelmeln Kollelksi Delpolsit. 

Adapun telntang Keladaan Kollelksi Delpolsit saran pelnelliti adalah, 

Pelrpustakaan Kolta Lubuklinggau harus telrus mellakukan pelmelliharaan dan 

pelrawatan kollelksi bahan pustaka yang ada telrutama kollelksi delpolsit, 

melmpelrhatikan pelnelmpatan dan ruangan khusus untuk kollelksi delpolsit, selrta 

melningkatkan kualitas pelngellollaan kollelksi delngan adanya kelbijakan telrtulis 

melngelnai Manajelmeln Kollelksi Delpolsit, selrta pelrlu pelnataan maupun inolvasi 

kelmbali ruang pelrpustakaan selrta tata leltak rak kollelksi agar dapat melnarik minat 

pelngunjung di pelrpustakaan kolta Lubuklinggau.  

Adapun telntang Manajelmeln Kollelksi Delpolsit saran pelnelliti adalah, 

Pelrlunya pelningkatan kualitas dan kuantitas sumbelr daya manusia dalam hal ini 

peltugas pelrpustakaan kolta Lubuklinggau, baik delngan melngikut selrtakan peltugas 

pelrpustakaan dalam kelgiatan pellatihan kelpustakawanan maupun delngan 

pelrelkrutan telnaga pustakawan ahli dalam bidang pelrpustakaan di kolta 

Lubuklinggau. 
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Pedoman wawancara  

 

Judul  : Dasar pengembangan dan manjemen koleksi/peggy jonhson. 

Deskripsi :  Edisi keempat 

ISBN  : (0-839-0853-5) 

 Manajemen suatu koleksi a process information gathering, communication, 

policy formulation,evaluation, and planning. Manajemen koleksi didefinisikan 

sebagai sebuah proses pengumpulan informasi, komunikasi, perumusan kebijakan, 

evaluasi dan perencanaan. Peneliti menggunakan teori dari peggy jonhson. 

a. Perencanaan 

1. Bagaimana perencanaan pengembangan koleksi di perpustakaan kota 

lubukinggau? 

2. Bagaimana cara serta peran pustakawan di perpustakaan kota lubuklinggau 

dalam menjaga koleksi deposit agar terawat dalam kegiatan pengembangan 

koleksinya? 

b. Pengumpulan Informasi 

3. Koleksi deposit seperti apa yang terdapat di perpustakaan kota lubuklinggau 

yang ibutuhkan oleh pemustaka? 



 

 
 

4. Bagaimana perpustakaan melakukan kegiatan pengumpulan koleksi 

deposit? 

5. Apakah koleksi deposit menambahkan kebutuhan pemustaka? 

6. Apakah terdapat kendala dan hambatan dalam menginventariskan bahan 

pustaka termasuk koleksi deposit di perpustakaan kota lubuk linggau? 

7. Bagaimana proses pengolahan koleksi deposit dalam kegiatan inventaris di 

perpustakaan kota lubuk linggau? 

8. Apakah ruang perpustakaan kota lubklinggau ckup memadai untuk 

melakukan shelving secara keseluruhan? 

c. Komunikasi 

9. Bagaimana komunikasi antar pustakawan dan pihak lain terkait manajemen 

koeksi deposit? 

10. Strategi seperti apa yang dilakukan perpustakaan kota lubuklinggau dalam 

mpengenalan koleksi deposit kepada masyarakat/ pemustaka? 

11. Setiap kegiatan terdapat kendala dan hambatan, seperti apa kendala dan 

hambatan dalam menjalankan strategi pengenalan koleksi deposit tersebut, 

jelaskan? 

d. Perumusan Kebijakan 

12. Bagaimana dengan kebijakan koleksi deposit diperpustakaan kota 

lubuklinggau sendiri? 

13. Dalam perpustakaan kota lubuklinggau apakah sudah terdapat kebijakan 

dalam koleksi deposit itu sendiri? 



 

 
 

14. Dalam perpustakaan kota lubuklinggau apakah sudah terdapat kebijakan 

SOP dalam koleksi deposit itu sendiri? 

15. Seberapa jauh kebijakan SOP dalam koleksi deposit tersebut dilakukan? 

e. Evaluasi 

16. Apakah perpustakaan kota lubuklinggau sudah berapa lama melakukan 

evaluasi koleksi deposit? 

17. Kalo iya, pelaksanaan evaluasi tersebut diprogramkan dalam jangka waktu 

kapan? 

18. Apakah perpustakaan kota lubuklinggau sudah pernah melalukan evaluasi 

pengolahan koleksi deposit? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Contoh Koleksi Deposit Di Perpustakaan Kota Lubuklinggau 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

Raden Fatah; buku ini melrupakan salah satu Kollelksi Delpolsit (Lolcal 

Colntelnt) yang telrseldia di Pelrpustakaan Kolta Lubuklinggau Kabupateln MusiRawas. 

Buku ini banyak melnjellaskan melngelnai celrita yang kelbanyakan belrseltting seljarah 

dan dimuat di belrbagai meldia selcara belrsambung yaitu pada tahun 1980-1987. 

 

 

Manajemen Ekspor Dan Perdagangan Internasional; buku ini 

melrupakan salah satu kollelksi delpolsit (Lolcal Colntelnt) yang telrseldia di Pelrpustakaan 

Kolta Lubuklinggau Kabupateln MusiRawas. Buku ini banyak melnjellaskan 

melngelnai kollelksi yang disajikan dalam publik selbagai hasil pelnellitian, 

pelngamatan, selrta pelngalaman pelnulis sellama puluhan tahun ikut telrlibat dalam 

transaksi pelrdagangan intelrnasiolnal. 



 

 
 

 

 
Dongeng Dan Cerita Nusantara; buku ini melrupakan salah satu kollelksi 

delpolsit (Lolcal Colntelnt) yang telrseldia di Pelrpustakaan Kolta Lubuklinggau 

Kabupateln MusiRawas. Buku ini banyak melnjellaskan melngelnai celrita rakyat untuk 

melnanamkan nilai molral pada anak-anak,selbab dalam seltiap celrita telrdapat pelsan 

dan molral yang dapat dijadikan telladan agar kita tidak salah dalam belrpelrilaku. 

 

 
 

Cerita Rakyat Turki; buku ini melrupakan salah satu kollelksi delpolsit 

(Lolcal Colntelnt) yang telrseldia di Pelrpustakaan Kolta Lubuklinggau Kabupateln 

MusiRawas. Buku ini banyak melnjellaskan melngelnai celrita rakyat yang ditulis 

Elryani Widyastuti adalah selolrang ibu rumah tangga yang lahir pada tahun 1982. Ia 



 

 
 

pelrnah melnulis celrpeln anak yang belrjudul Burung-Burung Didi, dan dimuat di 

majalah anak melntari. 
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Surat Izin Penelitian 

 



 

 
 

Rekomendasi Izin Penelitian 
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Ruang Referensi Dan Koleksi Deposit 
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